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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi  

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini berpedoman pada transliterasi Ali Audah1 dengan 

keterangan sebagai berikut: 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (dengan titik dibawah) ط Tidak disimbolkan أ

 Ẓ (dengan titik dibawah) ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

                                                           
1Ali Audah, Konkordansi Qur‟an, Pedoman dalam Mencari Ayat Qur‟an, 

Cet. II (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), hlm. vix. 
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 H ق S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik dibawah) ص

   Ḍ (titik dibawah) ض

  Catatan:  

1.   Vokal Tunggal 

------- (fathah)  = a misalnya, حدث  ditulis hadatha  

------- (kasrah)  = i misalnya, قيل  ditulis qila  

------- (dhammah)  = u misalnya, ركي  ditulis ruwiya 

2.    Vokal Rangkap  

  ditulis Hurayrah  ىريرة ,ay, misalnya =              (fathah dan ya) (ي) 

 ditulis tawhid     توحيد aw,   misalnya =            (fathah dan waw) (ك)          

3.   Vokal Panjang (maddah)  

 ā, (a dengan garis di atas) =              (fathah dan alif) (ا)        

 ī , (i dengan garis di atas) =  (kasrah dan ya) (ي)

  ū, (u dengan garis di atas) =  (dammah dan waw) (ك) 

 Misalnya : ( معقوؿ,توفيق ,برىاف ) ditulis burhān, tawfīq, ma‟qūl. 
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4.     Ta‟ Marbutah (  ( ة

Ta‟ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya = االوىل الفلسفو al-

falsafat al-ūlā. Sementara ta‟ marbūtah mati atau mendapatkan 

harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: ( تهافت الفلاسفة
, دليل اإلانية   , مناىج األدلة  ) ditulis Tahāfut alFalāsifah, Dalīl al-

„ināyah, Manāhij al-Adillah. 

5.  Syaddah (tasydid)  

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang  

(   ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang 

sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya (إسلامية)  

ditulis islamiyyah. 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 ,ditulis al-kasyf الكشف,النفس :transliterasinya adalah al, misalnya اؿ

al-nafs. 

7. Hamzah (ء ) 
      Untuk  hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (‘), misalnya: ملائكة ditulis dengan 

mala‟ikah, جزئ ditulis dengan juz‟i. Adapun hamzah yang terletak 

di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia 

menjadi alif, misalnya: اختراع ditulis ikhtara‟ 

     Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi seperti Muhammad Quraish Shihab. Sedangkan nama-
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nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemah. Contoh: Mahmud 

Syaltut 

2. Nama negara dan kota ditulis sesuai dengan ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qairah dan 

sebaganya. 

B.   Singkatan 

    Swt      = Subhanahu wa ta‟ala 

         Saw      = Salallahu „alayhi wa sallam 

     Cet.       = Cetakan 

     Q S        = Qur‟an Surah 

      ra.      = radiyallahu „anhu 

     dkk     = dan kawan-kawan 

     t.p      = tanpa penerbit 

     t.th         = tanpa tahun 

     t.tp      = tanpa tempat terbit 

     Terj     = Terjemahan 



ix 
 

ABSTRAK 

Nama/NIM       : Nurhaliza Syaifa 

Judul Skripsi     : Penafsiran Lafaz Murtad Menurut Tafsir 

 Al-Qur‟an Al-Madjīd Al-Nur Tebal 

Skripsi                : 67 Halaman 

Prod                    : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Pembimbing I     : Dr. Muslim Djuned, S.Ag., M.Ag 

Pembimbing II    :  Nuraini, S.Ag., M.Ag 

 

Ayat-ayat al-Qur‟an tidak dapat dipahami dengan benar kecuali 

dengan mengetahui arti dan maksud dari ayat-ayat tersebut. Pada 

umumnya lafaz murtad dalam al-Qur‟an hanya memiliki satu makna 

yaitu keluarnya seseorang dari agama Islam. Namun penjelasan lebih 

luas dijelaskan oleh Hasbi di dalam kitab tafsirnya yaitu tafsir al-Nur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna umum 

murtad dalam al-Qur‟an dan bagaimana penafasiran murtad menurut 

tafsir al-Nur. Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan yaitu 

bertujuan untuk mengumpulkan serta menganalisa data sehingga 

ditemukan gambaran yang jelas mengenai penafsiran murtad. Metode 

pendekatannya ialah metode maudhu‟i yakni metode yang berusaha 

mencari jawaban dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

memiliki tujuan yang sama dan mentertibkannya sesuai dengan masa 

turunnya, sebab- sebab turunnya, kemudian memperhatikan penjelasan 

dan hubungannya dengan ayat lain. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa murtad menurut Hasbi dapat dilihat dalam dua bentuk, yaitu 

bentuk perbuatan dan juga perkataan. Dalam bentuk perbuatan ialah 

keluarnya seorang Muslim dari agama Islam, sedangkan dalam bentuk 

perkataan ialah mengingkari segala sesuatu yang datangnya dari agama 

Islam, menghina al-Qur‟an, menghina Rasulullah Saw, menghina 

agama Islam 

Kata Kunci: Murtad, Tafsir al-Nur, Hasbi Ash-Shiddieqy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai sebuah agama yang menjadikan al-Qur‟an 

sebagai normatif dan juga dipandang sebagai agama yang 

memiliki karakteristik yang menyeluruh, lantaran seluruh aspek 

ajarannya berlaku hingga akhir zaman, aspek ajarannya meliputi 

berbagai macam permasalahan kehidupan baik itu masalah 

idiologi, sosial, budaya politik, ekonomi dan seluruh 

permasalahan kehidupan lainnya. Al-Thabari mengatakan bahwa 

al-Qur‟an ialah sumber utama yang memancarkan ajaran agama 

Islam. Di dalamnya terkandung ajaran akidah, pokok-pokok 

akhlak dan juga perbuata.1 Salah satu tujuan diturunkannya al-

Qur‟an ialah sebagai pedoman dalam menata kehidupan agar 

memperoleh kehidupan yang bahagia baik di dunia dan juga di 

akhirat. 

Sebagai kitab terakhir agama samawi, al-Qur‟an memuat 

pokok-pokok ajaran mengenai ketuhanan yang dahulunya telah 

diajarkan oleh kitab-kitab sebelumnya yaitu Injil, Zabur dan 

Taurat. Terkandung di dalam al-Qur‟an tentang pengokohan 

terhadap kebenaran yang dibawa oleh agama-agama samawi 

seperti, iman kepada Allah Swt, iman kepada Rasul, kewajiban 

menegakkan kebenaran, meyakini adanya hari pembalasan serta 

berakhlak mulia. Sebagai kitab yang berisi firman-firman Allah 

Swt, al-Qur‟an memiliki keistimewaan dalam keotentikan yang 

terpelihara. Hal ini diyakini sebagai bagian kemukjizatan dari al-

Qur‟an.2 

Dalam keterlibatannya dengan kehidupan berbangsa dan 

bernegara, Islam juga telah memberikan norma-norma yang 

                                                           
1Sayyid Husain Al-Thabathaba‟i, Al-Qur‟an Fi Al-Islam. Terj. Malik 

Madani dan Hamim Ilyas. (Bandung: Mizan, 1990), hlm. 21. 
2Muhammad Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur'an (Bandung:   Mizan, 

1999), hlm. 23. 
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kemudian dijadikan landasan untuk hidup bermasyarakat. Norma-

norma ajaran Islam meliputi norma keadilan, norma kerjasama, 

norma kehormatan manusia, norma kesatuan manusia, norma 

persamaan, norma berperilaku moral yang baik, dan norma 

kemerdekaan/kebebasan.3 

Di antara rahmat Allah Swt ialah Islam mengajarkan 

konsep kebebasan. Konsep kebebasan ini tidak hanya berlaku 

kepada umat muslim saja, melainkan juga kepada orang kafir. 

Konsep kebebasan yang di anjurkan Islam di antaranya ialah 

kebebasan beragama. Kebebasan beragama bermakna bahwa 

setiap individu bebas dalam memilih agama yang diyakininya. 

Dalam hal memilih agama, Islam sama sekali tidak memaksa 

setiap individu agar menganutnya.4 

Salah seorang mufassir era modern yaitu „Aisyah 

„Abdurrahman binti al-Syati, memaknai kebebasan beragama 

dalam al-Qur‟an dengan menggunakan pemaknaan sistematik 

yang menghubungkan antara dua variabel kemanusiaan yaitu 

status kekhalifahan manusia dengan tujuan penciptaan dan juga 

pelaksanaannya sebagai akibat dari status kekhalifahan tersebut. 

Kemudian dengan pemaknaan sistematik 'Aisyah „Abdurrahman 

menggambarkan kebebasan beragama dalam al-Qur‟an secara 

eksplisit dibedakan menjadi empat model kebebasan yaitu, 

huniyyah wa al-riq (kebebasan dan kekekalan), huniyyah al-

aqidah (kebebasan akidah), huniyyah al-„aql wa al-ra‟yi 

(kebebasan berpendapat), huniyyah al-irada (kebebasan 

berkehendak).5 

Dalam kebebasan beragama, al-Qur‟an sebagai normatif 

secara jelas menyatakan bahwa setiap individu diberi kebebasan 

                                                           
3
Zakariya Syafe‟i, “Sikap Muslim Terhadap Murtad Dalam Perspektif 

Al-Qur‟an”, dalam Jurnal Al-Qalam. Nomor 1, (2011), hlm. 168. 
4
Arieff Salleh Rosman, Murtad Menurut Perundangan Islam (Malaysia: 

Universiti Teknologi Malaysia, 2001), hlm.1 
5Hilaluddien, “Kebebasan Beragama Dalam Al-Qur‟an (Studi 

Terhadap Penafsiran „Aisyah „Abdurrahman Bint Al-Syati)” (Skripsi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), hlm. 53. 
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untuk menentukan agama pilihannya dan sama sekali tidak ada 

unsur paksaan dan juga memaksa orang lain.6 Islam tidak pernah 

memaksa orang untuk masuk ke dalamnya, atau menyuruh keluar 

dari agama yang dipeluknya, karena Islam merupakan agama yang 

sangat menjunjung tinggi kebebasan memeluk dan meyakini 

agama. 

Di era kontemporer ini tidak sedikit orang yang 

beranggapan bahwa keluar dan masuk dari sebuah agama 

merupakan hak pribadi, hak fundamental yang sangat melekat 

pada individu. Karenanya banyak umat Islam yang memilih untuk 

murtad (keluar dari agama Islam) dan memeluk agama lain 

dengan berbagai alasan dan motif tergantung kepentingan masing-

masing individu. Murtad seakan-akan menjadi hal yang biasa, 

bahkan di era kontemporer ini murtad menjadi sebuah tren dan 

gaya hidup di tengah-tengah derasnya arus globalisasi, 

penghormatan terhadap hak asasi, kehidupan demokrasi dan 

kebebasan beragama.7 

Pemurtadan  sudah  terjadi  sejak masa  Nabi  Muhammad  

Saw.   Mengingat   kembali  kisah  sahabat  yaitu  Bilal  bin  

Rabbah  yang  dipaksa  majikannya Umaiyah  bin  Khalaf   untuk   

meninggalkan  ajaran   Islam,   namun  Bilal bin  Rabbah  enggan  

menggubris  perintah   majikannya, yang   menyebabkan  Bilal  

bin Rabbah  mendapatkann  perlakuan    kasar  oleh  Umaiyah  bin 

Khalaf. Murtad  juga  terjadi  ketika  Rasulullah  Saw wafat,  pada  

saat  itu  banyak  sekali  orang- orang  Muslim  yang  berpaling  

dan  keluar    dari  agam  Islam.   

Di dalam al-Qur‟an salah satu istilah yang ditafsirkan 

secara beragam ialah kata murtad. Memang di dalam al-Qur‟an 

lafaz murtad tidak dibicarakan secara detail dan spesifik. Namun, 

hal ini banyak dibicarakan dalam kajian fikih. Murtad kerap sekali 

                                                           
6
Arieff Salleh Rosman, Murtad Menurut Perundangan Islam, hlm. 1. 

7
Muhammad Mutawali, “Hukuman Mati Bagi Orang Yang Murtad 

Dalam Perspektif Hadits”, dalam Jurnal Ahkam.Nomor 2, (2020), hlm. 397. 
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dimaksudkan sebagai perbuatan orang-orang Muslim yang keluar 

dari agama Islam atau orang-orang yang kembali kepada 

kekafiran setelah beriman. Murtad merupakan salah satu bagian 

dari kekafiran yang dosanya tidak diampuni oleh Allah Swt. 

Murtad Secara lughawi menurut al-Biqa‟i adalah 

mencegah dengan paksa (kaffun bi kurhin),8sedangkan al-Nawawi 

mengartikan murtad dengan kembali dari sesuatu kepada yang 

lainnya (الرجوع عن الشئ إلى غيره).9 Adapun secara istilahi, murtad 

menurut al-Thabari ialah keluarnya seseorang Muslim dari agama 

Islam kepada selainnya, baik itu kepada agama lain atau tidak 

menjadi beragama sekalipun.10 

Murtad merupakan istilah yang telah digunakan sejak 

masa Rasulullah Saw. Murtad sebenarnya ditujukan kepada 

orang-orang kafir yang memeluk agama Islam kemudian Muslim 

tersebuut memutuskan untuk kembali kepada kekafiran. Namun, 

saat ini istilah murtad juga digunakan untuk orang-orang Muslim 

yang memutuskan keluar dari agama Islam.  

Menyangkut permasalahan murtad dengan segala kata 

derivatifnya tercantum dalam al-Qur‟an. Murtad biasanya dipakai 

untuk orang yang mengganti keimanannya dengan kekafiran, dari 

agama Islam keluar menjadi Nasrani, Yahudi atau agama lainnya. 

Penulis ingin memaparkan satu firman Allah Swt pada surah al-

Baqarah ayat 217. 

يَسْألَُونَكَ عَنِ الشَّهْرِ الَْْراَِـ قِتَاؿٍ فِيوِ قُلْ قِتَاؿٌ فِيوِ كَبِيٌر كَصَدّّ عَنْ سَبِيلِ اللَّوِ 
نَةُ أَكْبػَرُ مِنَ  ككَُفْرٌ بوِِ كَالْمَسْجِدِ الَْْراَِـ كَإِخْراَجُ أَىْلِوِ مِنْوُ أَكْبػَرُ عِنْدَ اللَّوِ كَالْفِتػْ

كَلَا يػَزاَلُوفَ يػُقَاتلُِونَكُمْ حَتََّّ يػَرُدُّككُمْ عَنْ دِينِكُمْ إِفِ اسْتَطاَعُوا كَمَنْ يػَرْتَدِدْ  الْقَتْلِ 
                                                           

8
Burhanuddin Abu AL-Hasan Ibrahim Bin Umar al-Biqa‟I, Nadzam 

Ad-Durar (Beirut, Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, tth), hlm. 406. 
9
Zakariya Yahya bin Syafaruddin al-Nawawi, Raudhah Al-Thalibin, 

Kitab Al-Riddah (Beirut: Dar al-Fikr, tth), hlm. 283. 
10

Muhammad Ibn Jarir Al-Thabari, Jami‟ Al-Bayan Fi Tafsir Al-

Qur‟an (Beirut: Dar al-Fikr, tth), hlm. 354. 
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نػْيَا كَالْْخِرةَِ  مِنْكُمْ عَنْ دِينِوِ فػَيَمُتْ كَىُوَ كَافِرٌ فأَُكلئَِكَ حَبِطَتْ أَعْمَالُُمُْ فِ الدُّ
 )۲۱۲البقراه:( ا خَالِدُكفَ كَأكُلئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ ىُمْ فِيهَ 

 

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 

berperang pada bulan haram. Katakanlah, “berperang dalam 

bulan itu adalah (dosa) besar. Namun menghalangi (orang) 

dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang 

masuk) Masjidil Haram, dan mengusir penduduk dari 

sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam pandangan Allah. 

Fitnah (pemusyrikan dan penindasan) lebih kejam dari 

pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu 

sampai kamu murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka 

sanggup. Siapa diantara kamu yang murtad dari agamanya, 

lalu dia mati dalam kekafiran, sia-sialah amal mereka di 

dunia dan akhirat. Mereka itulah penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya. 

  Sayyid Quthub di dalam kitab tafsirnya fi-Zhilal al-Qur‟an 

menafsirkan ayat di atas bahwa murtad ialah ketika seseorang yang 

beriman kemudian sorang tersebut keluar dari agama Islam atas 

kesadaran dirinya sendiri dan tanpa adanya paksaan.11 Kemudian 

Muhammad Rasyid Ridha lebih lanjut menyatakan bahwa ayat ini 

sebenarnya menegaskan bahwa ketika seorang Muslim memilih 

keluar dari agama Islam, maka seluruh amal ibadah yang 

dilakukannya ketika masih menjadi seorang Muslim akan batal dan 

terhapus secara keseluruhan.12 

  Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa murtad berat ialah 

perbuatan pengkhianatan terhadap Islam dan umat Islam, karena di 

dalamnya terkandung desersi yaitu pemihakan seseorang dari satu 

komunitas kepada komunitas lain. Pengkhianatan atau 

                                                           
11

Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an (Jakarta: Gema Insani Press, 

2003), cet I, hlm. 21. 
12

Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur‟an Al-Hakim (Beirut: Dar 

Al-Kutub,1999), jilid II, hlm. 256. 
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pemberontakan itu serupa dengan pengkhianatan terhadap sebuah 

Negara, karena menggantikan kesetiaan kepada Negara lain atau 

komunitas lain. Murtad bukan sekedar terjadinya perubahan 

pemikiran saja, tetapi juga pada perubahan pemberian 

perlindungan dan juga kesetiaan serta keanggotaan masyarakat 

kepada masyarakat lain yang bertentangan dan bermusuhan dengan 

komunitas sebelumnya.13 

  Namun Hasbi Ash-Shiddieqy di dalam kitab tafsirnya al-

Nur, menafsirkan murtad dengan sedikit lebih luas maknanya. 

Hasbi mengatakan bahwa murtad tidak hanya dapat dilakukan 

dengan seseorang keluar dari agama Islam atas kesadaran dirinya 

sendiri saja, namun murtad juga dapat dilakukan dengan ucapan 

seperti ketika seseorang mengucapkan kata-kata yang mengingkari 

segala sesuatu yang datangnya dari agama, Hasbi juga mengatakan 

bahwa murtad juga dapat dilakukan dalam bentuk amalan seperti 

memperolok-olok agama, kemudian bersujud kepada matahari, 

menghina Nabi Muhammad Saw, menghina mushaf al-Qur‟an dan 

perbuatan lainnya.14 

  Dewasa ini, sangat semarak sekali orang memurtadkan 

orang lain. Namun, yang menjadi permasalahannya ialah masih 

mengambangnya defenisi murtad itu sendiri. Padahal defenisi dari 

murtad ini sangatlah dibutuhkan agar tuduhan murtad mempunyai 

rujukan yang jelas. Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas maka 

penulis ingin membahas lafaz murtad dalam al-Qur‟an. Kata 

murtad yang di uraikan oleh beberapa mufassir dalam tafsirnya 

ternyata sangat singkat dan selalu dikaitkan dengan madzhab-

madzhab fikih. Namun setelah penulis meneliti beberapa kitab 

tafsir, uraian yang sedikit berbeda yang dijelaskan oleh Hasbi 

dalam kitab tafsirnya al-Nur mengenai murtad. 

                                                           
13

Yusuf Qardhawi, Hukum Murtad, Tinjuan Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 

Terjemahan Irfan Salim dan Abdul Hayyie Al-Kattani (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1998), hlm. 49-51. 
14

Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟an al-Madjīd Al-Nur (Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 230. 
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  Berdasarkan keunikan tersebut, maka penulis sangat 

berkeinginan untuk menelaah bagaimana persoalan murtad ini 

dengan merujuk kitab tafsir al-Nur. Sehubungan dengan hal ini, 

maka penulis  memberi judul Penafsiran Lafaz Murtad Menurut 

Tafsir al-Qur‟an al-Madjīd al-Nur. 

 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang mendasar seperti yang 

sudah disebutkan pada latar belakang permasalahan diatas, maka 

penulis menuliskan rumusan masalah mengenai murtad dengan 

pertanyaan: 

1. Bagaimana pengungkapan lafaz murtad dalam al-Qur'an? 

2. Bagaimana penafsiran lafaz murtad menurut tafsir al-Nur?  

 

C.   Tujuan Penelitian Manfaat Penelitian 

  Adapun setiap penelitian yang dilakukan oleh seorang 

peneliti pastilah memiliki tujuan. Maka dari itu tujuan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Penulis ingin melihat bagaimana pengungkapan lafaz murtad 

di dalam al-Qur‟an. 

2. Peneliti ingin menemukan defenisi yang jelas mengenai 

murtad menurut tafsir al-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun setiap penelitian yang dilakukan oleh seorang 

peneliti pastilah memiliki manfaat. Maka dari itu manfaat dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Secara teoritis manfaat dari penelitian ini ialah peneliti 

berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumbangsih 

peneliti Eterhadap semua pihak khususnya untuk Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

umumnya Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Sedangkan secara praktis manfaat dari penelitian ini ialah 

peneliti berharap tulisan ini bisa menjadi salah satu penelitian 
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yang dapat menambah pengetahuan untuk diri pribadi dan juga 

di harapkan hasil dari tulisan ini dapat menambah daftar 

referensi bacaan bagi mahasiswa. Peneliti berharap agar tulisan 

ini dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat mengenai 

konsep murtad dan juga peneliti berharap masyarakat lebih 

berhati-hati dalam bertindak.  

 

E.  Kajian Pustaka 

 Terkait dengan tema murtad peneliti menemukan adanya 

beberapa tulisan yang mengambil fokus kajian yang 

bersinggungan dengan tema penelitian ini. Kebanyakan dari 

tulisan-tulisan tersebut hanya membahas murtad secara umum 

saja, yaitu sebagai perbuatan seorang Muslim yang keluar dari 

agama Islam. 

 Karya ilmiah berupa buku yang berjudul Perceraian 

Murtad: Teori dan Yurisprudensi yang ditulis oleh Fatum Abu 

Bakar dan Marini Abdul Djalal. Di dalam buku ini dituliskan 

bahwa murtad ialah keputusan seseorang yang  beragama Islam 

yang berakal dan baligh dalam pandangan Islam menuju kekafiran 

atas dasar pilihannya sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun, 

baik yang dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. Di dalam 

buku ini juga menuliskan bahwa pernikahan juga merupakan salah 

satu faktor terjadinya murtad.15 

 Skripsi yang di tulis oleh Arif Rahman yang berjudul 

Murtad dalam al-Qur‟an: Telaah Tafsir Al-Thabari. Di dalam 

tulisan ini, Arif  Rahman menerangkan bahwa al-Thabari 

menafsirkan murtad  yaitu seseorang yang beriman kepada Allah 

Swt, beriman kepada Malaikat Allah Swt, beriman kepada kitab-

kitab Allah, beriman kepada segala takdir Allah Swt kemudian 

atas dasar kesadaran dirinya sendiri dan tanpa paksaan dari orang 

                                                           
15Fatum Abu Bakar, Marini Abdul Djalal, Perceraian Murtad: Teori 

dan Yurisprudensi (Yogyakarta: Trustmedia Pubishing, 2023), hlm. 25. 
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lain, seorang tersebut memproklamirkan dirinya telah keluar dari 

agama Islam.16 

 Kemudian karya ilmiah berupa tesis yang ditulis oleh 

Nasruddin yang berjudul Makna Murtad Dalam Al-Qur‟an 

Perspektif Tafsir Al-Misbah. Dalam jurnal yang ditulis oleh 

Nasruddin Idris ini menerangkan bahwa Muhammad Quraish 

Shihab menuliskan di dalam tafsirnya al-Misbah bahwa kata 

murtad dan kafir saling berkaitan atau sama-sama memiliki 

persamaan makna. Kemudian di dalam karya ilmiah yang ditulis 

oleh Nasruddin, Muhammad Quraish Shihab menjelaskan bahwa 

al-Qur‟an memperbolehkan seseorang Muslim untuk keluar dari 

agama Islam, namun tentu jelas bahwa hal tersebut memiliki 

konsekuensi hukuman yang harus diterima atas dasar tindakan 

perbuatannya. Hal tersebut sesuai dengan tekstual dan 

kontekstualnya al-Qur‟an.17 

 Kemudian  jurnal yang ditulis oleh Rumni Hafizah dengan 

judul Pemahaman Imam Al-Qurthubi Terhadap Konsep Riddah 

dalam Al-Qur‟an dan Relevansinya dengan Indonesia. Di dalam 

karya ilmiah yang di tulis oleh Rumni Hafizah ini membahas 

riddah menurut pemahaman Imam Al-Qurthubi ialah 

meninggalkan keimanan dan kembali kepada kekafiran, Imam al-

Qurthubi juga mengatakan bahwa hukuman bagi pelaku riddah 

ialah dibunuh dengan tuntutan taubat dan terhapus seluruh amalan 

di dunia maupun di akhirat. Rumni Hafizah memilih pandangan 

mufassir yang bercorak fikih di dalam menafsirkan al-Qur‟an.18 

 Kemudian karya ilmiah berupa jurnal yang ditulis oleh 

Dede Rodin dengan judul Riddah dan Kebebasan Beragama 

Dalam Al-Qur‟an. Di dalam jurnal ini, Dede Rodin menuliskan 

                                                           
16

Arif Rahman, “Murtad dalam al-Qur‟an: Telaah Tafsir al-Thabari” 

(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2019). 41. 
17

Nasruddin, “Makna Murtad Dalam Al-Qur‟an Perspektif Tafsir Al-

misbah”, (Tesis, Pascasarjana PTIQ Jakarta, 2023), hlm. 59. 
18

Rumni Hafizah, “Pemahaman Imam Al-Qurthubi Terhadap Konsep 

Riddah dalam Al-Qur‟an dan Relevansinya dengan Indonesia”, dalam jurnal 

Istinarah. Nomor 1, (2022), hlm. 40. 



10 
 

bahwa konsep riddah harus dipahami berdasarkan kebebasan 

beragama yang merupakan prinsip dasar bagi setiap seorang yang 

beragama Islam. Dengan demikian, maka pelaku murtad yang 

semata-mata berpindah dari agama Islam itu tidak dapat dijatuhkan 

sanksi selama seorang tersebut hidup di dunia, akan tetapi sanksi 

yang diterima oleh  pelaku riddah tersebut bersifat ukhrawi yang 

berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟an.
19 

 Berdasarkan telaah beberapa pustaka tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian yang hendak penulis susun berbeda 

dengan penelitian yang terdahulu karena penelitian saat ini hendak 

menganalisa pendapat Hasby Ash-Shiddieqy mengenai konsep 

murtad di dalam al-Qur‟an dalam kitab tafsir al-Qur‟an al-madjiid 

al-Nur. Dengan demikian, perbedaan posisi penulis dengan 

peneliti sebelumnya yaitu penelitian yang terdahulu belum 

mengungkapkan bagaimana konsep murtad menurut  Hasbi Ash-

Shiddieqy dalam tafsir al-Nur  

 

F.  Kerangka Teori 

 Di dalam sebuah penelitian, landasan teori sangatlah 

penting dan juga dibutuhkan guna membantu dalam 

mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti. Dalam mengkaji 

pembahasan mengenai penafsiran lafaz murtad dalam al-Qur‟an 

ini, peneliti menggunakan kaidah penafsiran dengan 

menggunakan kitab al-Qur‟an al-madjīd al-Nur karya Teungku 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Kaidah tafsir ialah hukum 

yang dapat mengantarkan sang penafsir atau mufassir  kepada apa 

yang dikehendaki oleh Allah Swt melalui ayat-ayat al-Qur‟an dan 

mengetahui bagaimana cara memahaminya dengan benar atau 

mendekati apa yang dikehendaki oleh Allah Swt.20 

 Secara etimologis kata murtad berasal dari Bahasa Arab 

yaitu Radd yang memiliki arti kembali atau menolak. Murtad juga 

                                                           
19

Dede Rodin, “Riddah dan Kebebasan Beragama Dalam Al-Qur‟an”, 

dalam Jurnal Ahkam. Nomor 2, (2019), hlm. 253. 
20

Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, hlm. 16. 
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memiliki arti kafir dan berkhianat kepada agama. Murtad 

merupakan bentuk kata isim fa‟il dari kata asalnya 

(mashdarnya).21 Adapun secara terminologis, riddah dalam kitab 

klasik ialah kalimat yang dibentuk dari tiga huruf (fi‟il tsulasi) 

radd atau radada, kembali atau berpaling dari yang lalu. 

Demikian juga dengan kata riddah, terbentuk dari kata radada. 

Jadi ketika disebut istilah “riddah „ani al-Islam” berarti 

“berpaling dari agama Islam”.22 

 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, mendefenisikan riddah 

(murtad) ialah orang yang keluar dari agama Islam dan pindah 

kepada agama yang lain, misalnya agama Kristen atau agama 

Yahudi atau pindah kepada sesuatu yang bukan agama misalnya 

komunis. Dalam melakukan ini, seorang tersebut dalam kondisi 

berakal, bisa membedakan dan juga sukarela tidak dipaksa.23 

Sedangkan ulama Raghib al-Asfahani mengartikan kata riddah 

sebagai orang yang kembali, maksudnya kembali kepada 

kekafiran setelah seseorang tersebut beriman.24Al-Thabari dan Ali 

al-Shabuni mendefenisikan murtad. Sebagai sikap seorang 

Muslim yang memilih keluar dari iman (agamanya yang benar) 

menuju kekafiran.25 

 Untuk memasukkan seseorang kedalam kategori murtad, 

ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi. Adapun kriteria tersebut 

diantaranya ialah: Pertama: berakal, oleh sebab itu, sikap murtad 

yang dilakukan oleh orang gila tidaklah sah. Kedua: baligh, Abu 

Hanifah mengatakan bahwa anak kecil yang belum mencapai usia 

                                                           
21Purwanto Agus, Pintar Membaca Arab Gundul dengan Metode 

Hikari. Cet. I (Bandung: Mizan Pustaka, 2010), hlm. 176. 
22Tuti Ida Fitriani, Murtad Dalam Perspektif Kebebasan Manusia dan 

Kehendak Mutlak Tuhan (Tinjauan Pemikiran Qadariyah dan Jabariyah)”, 

(Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2022), hlm. 26. 
23Abu Bakar Al-Jazairi, Minhaj Al-Muslim (Kairo: Maktabah Dar al-

Turas, 2004), hlm. 439. 
24Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur‟an (Beirut: Dar 

al-Fikr, tth), hlm. 361. 
25Muhammad Ibn Jarir Al-Thabari, Jami‟ Al-Bayan Fi Tafsir Al-

Qur‟an, hlm. 282. 
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baligh, maka murtadnya tidaklah sah. Ketiga: Dilakukan atas 

kesadaran diri sendiri, maksud dilakukan atas kesadaran diri sendiri 

ialah bahwa seluruh sikap, keyakinan, perbuatan yang membawa 

seseorang keluar dari agama Islam itu, diketahui secara pasti oleh 

orang yang melakukannya. Keempat: adanya pilihan (khiyar), 

sesuatu tidak dapat dikatakan sah apabila dilakukan secara 

terpaksa.26 

Ada beberapa sebab yang menjadikan seseorang memilih 

untuk murtad (keluar dari agama) baik itu keluar dari agama Islam 

kepada agama lainnya maupun memilih untuk tidak memiliki 

agama (ateis). Diantaranya ialah murtad yang disebabkan himpitan 

ekonomi, kemudian murtad yang disebabkan pernikahan, baik itu 

laki-laki dan perempuan yang meninggalkan agama Islam dengan 

tujuan menikahi orang yang seagama atau yang tidak memiliki 

agama, serta ikut masuk kedalam agama pasangan yang 

dinikahinya dengan alasan agar diterimanya pernikahan oleh pihak 

yang akan dinikahi. 

 

G.  Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 

metode maudhu‟i, yaitu metode yang berusaha menafsirkan ayat-

ayat al-Qur‟an berdasarkan tema atau topik permasalahan tertentu 

atau menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki 

tema dan tujuan yang sama.27 Adapun cara kerja dari metode 

maudhu‟i ini ialah: 

1. Menetapkan topik permasalahan yang akan dibahas. 

2. Menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

masalah tertentu. 

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya ayat, 

disertai dengan asbab al-nuzul. 

                                                           
26Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta, Sinar 

Grafika, 2018), hlm. 125. 
27Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), cet. IV, hlm. 151. 
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4. Memahami bagaimana hubungan antar ayat dalam suratnya 

masing-masing. 

5. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang berkaitan 

dengan pembahasan. 

6. Mempelajari ayat-ayat yang ditafsirkan secara keseluruhan 

dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki 

pengertian yang sama atau mengkompromikan antara yang 

umum (am) dan yang khusus (khas), mutlak dan muqayyad 

(terikat). 

Untuk lebih jelasnya mengenai metode penulisan skripsi 

ini, berikut akan penulis jelaskan: 

1. Jenis Penelitian 

Di dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis 

penelitian library research (studi pustaka), yaitu jenis 

penelitian yang mengkaji mengenai suatu teori tertentu dengan 

cara mengumpulkan bahan-bahan tertulis yang telah 

dipublikasikan seperti buku-buku dan juga kitab-kitab baik itu 

bersifat primer dan sekunder yang terkait dengan penelitian 

ini.28
 

2. Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini 

ialah sumber data primer berupa kitab al-Qur‟an al-Majiid al-

Nur. Sedangkan sumber data sekunder yang penulis gunakan 

berupa buku-buku, jurnal, skripsi dan juga artikel. 

3. Analisis Pengumpulan Data 

Setelah semua data penelitian didapatkan, maka kemudian 

data-data tersebut peneliti olah menjadi suatu pembahasan 

untuk dapat menjawab persoalan yang ada dengan dukungan 

teori. 

4. Pedoman Penulisan 

Di dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pedoman 

penulisan dengan merujuk kepada buku panduan penulisan 

                                                           
28Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan 

Tesis (Yogyakarta: Suaka Media, 2015), hlm. 8. 
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skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh tahun 2019. Sedangkan dalam menterjemahkan al-

Qur‟an, penulis merujuk kepada al-Qur‟an dan terjemahnya 

Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2019. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dengan upaya yang ditempuh 

guna mendapatkan gambaran yang berurutan sehingga 

memudahkan para pembaca untuk memahami dengan sistematika 

penulisan berikut: 

Bab satu, di dalamnya berisi pendahuluan. Memuat latar 

belakang masalah yang membahas bagaimana gambaran 

permasalahan yang diangkat, rumusan masalah yang menguraikan 

poin-poin masalah yang ada pada penelitian guna untuk 

mengetahui tujuan dibuatnya penelitian ini, kajian Pustaka yang 

berisikan beberapa penelitian terdahulu berupa skripsi atau jurnal 

yang hampir sama lalu kemudian dibandingkan dengan penelitian 

untuk mengetahui perbedaan yang ada pada penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian yang terdahulu, kemudian ada metode 

penelitian yang menguraikan tentang metode apa saja yang 

digunakan di dalan penelitian ini. 

Bab dua berisi tentang pembahasan mengenai biografi dan 

karya-karya penulis, kemudian membahas kitab tafsir al-Nur 

seperti sistematika penulisan kitab, sistematika penafsiran, corak 

tafsir, latar belakang penulisan kitab, dan metode tafsir. 

Bab tiga berisi tentang pembahasan mengenai lafaz murtad 

dalam tafsir al-Nur yang nantinya akan membahas tentang 

identifikasi ayat-ayat tentang murtad, penafsiran Hasbi Ash-

Shiddieqy mengenai ayat-ayat tentang murtad, kemudian analisa 

dari peneliti. 

Bab empat merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari 

seluruh pembahasan yang sudah diuraikan pada bab dua dan tiga, 

kemudian berisi saran-saran dari penulis mengenai penelitian yang 

dianggap penting untuk menyempurnakan penelitian ini. 
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BAB II 

TAFSIR AL-NUR 

 

A. Biograifi Penulis 

1. Naimai dain Silsilaih Haisbi AIsh-Shiddieqy 

Haisbi AIsh-Shiddieqy aidailaih seoraing tokoh aigaimai 

kelaihirain Lhokseumaiwe, AIceh Utairai paidai 10 Mairet 1904. Haisbi 

AIsh-Shidieqy memiliki naimai lengkaip Teungku Muhaimmaid Haisbi 

AIsh-Shiddieqy. Haisbi laihir di tengaih-tengaih keluairgai ulaimai dain 

jugai pejaibait, aiyaih Haisbi bernaimai ail-Haijj Teungku Muhaimmaid 

Husen ibn Muhaimmaid Su‟ud aidailaih seoraing ulaimai yaing memiliki 

daiyaih (pesaintren) dain jugai seoraing Qaidhi Chik dain ibu Haisbi 

bernaimai Tengku AImraih.1Secairai geneologis Haisbi AIsh-Shiddieqy 

aidailaih keturunain caimpurain AIceh-AIraib dain diketaihui baihwai 

Haisbi AIsh-Shiddieqy merupaikain keturunain yaing ke-37 dairi AIbu 

Baikair AIsh-Shiddiq. Itulaih sebaibnyai Haisbi menaimbaihkain AIsh-

Shiddieqy sebaigaii naimai keluairgainyai.2 

Prof. Dr. Haimkai meneraingkain baihwai khailifaih AIbu Baikair 

aish-Shiddiq beraisail dairi Bainu Taiim Murraih ibn Kai‟aib ibn Lubaii 

ibn Ghailib AIl-Quraiisy. Paidai Bainu Taiim Murraih naisaibnyai 

bertemu dengain naisaibnyai Naibi Muhaimmaid Saiw. Gelair AIsh-

Shiddiq diperolehnyai dairi N aibi Muhaimmaid Saiw, kairenai diai 

yaikin dengain sepenuh imain ketikai Naibi Muhaimmaid Saiw 

memberitaihukain baihwai diai di-israi-kain dairi Maisjidil Hairaim ke 

Baiitul Maiqdis dain di-mi‟rojkain ke Sidraitul-Muntaihai dailaim saitu 

mailaim pulaing dain pergi.3 

                                                           
1Sulaiman Al-Kumiy, Inilah Islam: Telaah Terhadap Pemikiran Hasbi 

Ash-Shiddieqy dalam Bidang Tafsir, Feminisme, Teologi, neo-Sufisme, dan 

Gagasan Menuju Fiqhi Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Rizki Putra, 2006), cet. 

I, hlm. 13-16. 
2Heti Permatasari, Analisis Pendapat TM. Hasbi Ash-Shiddieqy 

Tentang Hukuman Bagi Orang Murtad” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 

2018), hlm. 79. 
3Hamka, Sejarah Umat Islam, (Singapura: Pustaka Nasional, 2001), 

cet III, hlm. 200. 
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Haisbi AIsh-Shiddieqy jugai merupaikain keponaikain AIbdul 

Jailil yaing merupaikain seoraing Teungku Chik di AIwe Geutaih, yaing 

mainai menurut maisyairaikait Lhokseumaiwe di ainggaip sebaigaii waili 

yaing dikeraimaitkain, hinggai saiait ini kuburainnyai maisih diziairaihi 

gunai memintai keberkaihain. Paimainnyai yaing laiin bernaimai Teungku 

Tulot yaing paidai saiait itu menduduki jaibaitain pertaimai di aiwail maisai 

pemerintaihain Sri Maihairaijai Maingkubumi.4 

Pertumbuhain Haisbi selairais dengain tumbuhnyai geraikain 

pembaihairuain pemikirain Islaim di Jaiwai yaing meniupkain semaingait 

ke-Indonesiai-ain dain ainti-koloniail. Sedaingkain saiait itu di AIceh 

sedaing terjaidinyai peperaingain dengain Belaindai. Ketikai Haisbi 

berumur 6 taihun, saing ibu yaiitu Tengku AImraih meninggail duniai. 

Kemudiain Haisbi diaisuh oleh bibinyai yaing bernaimai Tengku 

Syaimsiaih. Kemudiain paidai taihun 1912, Haisbi memilih tinggail 

dirumaih saing kaikaik yaing bernaimai Teungku Maineh.5Haisbi jugai 

merupaikain keponaikain AIbdul Jailil yaing merupaikain seoraing 

Teungku Chik di AIwe Geutaih.6 

Haisbi yaing terlaihir dairi keluairgai pejaibait negeri, pendidik 

dain jugai ulaimai. Maisai kecilnyai tertempai penderitaiain yaing saimai 

seperti deritai yaing diailaimi oleh maisyairaikait. Selaiin faiktor oraing 

tuai, faiktor leluhurlaih yaing jugai ikut membentuk kairaikter diri 

Haisbi Aish-Shiddieqy menjaidi seoraing yaing disiplin, kerais haiti, 

pekerjai kerais, berkeinginain membebaiskain diri dairi belenggu 

traidisi dain kejumudain sertai maindiri dain tidaik terikait paidai sesuaitu 

yaing aidai paidai lingkungainnyai. 

Ketikai menginjaik usiai remaijai, Haisbi dikenail oleh 

kailaingain maisyairaikait kairenai Haisbi yaing keraip ikut melibaitkain diri 

untuk berdaikwaih sertai ikut sertai dailaim diskusi-diskusi. Paidai saiait 

itu di AIceh aidai traidisi yaing biaisai disebut meuploh-ploh maisailaih 

                                                           
4Nourouzzaman Shiddieqy, Fiqhi Indonesia Penggagas dan 

Gagasannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), cet. I, hlm. 1-3. 
5Aan Supian, Kontribusi Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam 

Bidang Fikih, dalam Jurnal Media Syari‟ah, Nomor 2, (2012), hlm. 187. 
6Nourouzzaman Shiddieqy, Fiqhi Indonesia Penggagas dan 

Gagasannya, hlm. 1-3. 
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aitaiu menguraii maisailaih aigaimai dengain cairai dipertaindingkain. 

Maisailaih yaing disaimpaiikain biaisainyai dailaim bentuk syaiir yaing 

naintinyai hairus dijaiwaib oleh pihaik laiin.7 Jikai tidaik bisai menjaiwaib, 

maikai kelompok tersebut dinyaitaikain kailaih dailaim pertaindingain. 

Haisbi sering dimintai sebaigaii penainyai aitaiu penjaiwaib aitaiu 

setidaiknyai sebaigaii konsultain dailaim diskusi-diskusi tersebut. Oleh 

kairenai itu Haisbi populer di khailaiyaik maisyairaikait. Sejaik remaijai 

Haisbi keraip dipainggil dengain sebutain Teungku di Lhok aitaiu 

Teungku Mudai. 

Paidai usiai 19 taihun, Haisbi menikaih dengain seoraing gaidis 

bernaimai Siti Khaidijaih. Pernikaihain yaing dijailainkain Haisbi dengain 

Siti Khaidijaih tidaik berlaingsung laimai, kairenai Siti Khaidijaih waifait 

ketikai melaihirkain ainaiknyai yaing pertaimai. AInaik yaing dilaihirkain 

istrinyai itu bernaimai Nur Jaiuhairaih yaing kemudiain ikut menyusul 

saing ibu kembaili keraihmait AIllaih Swt. Kemudiain Haisbi menikaihi 

saiudairai sepupunyai yaing bernaimai Teungku Nyaik AIsyiyaih binti 

Teungku Haiji Hainum. Teungku Haiji Hainum aidailaih saiudairai 

kaindung dairi ibu Haisbi. Dengain Teungku Nyaik AIsyiyaih inilaih 

Haisbi mengaiyuh kehidupain rumaih tainggai saimpaii aikhir haiyaitnyai. 

Dairi pernikaihain ini laihir duai oraing ainaik laiki-laiki dain duai oraing 

ainaik perempuain. 

2. Riwaiyait Pendidikain Haisbi AIsh-Shiddieqy 

 Menilik laitair belaikaing keluairgai Haisbi daipait diketaihui 

baihwai dairaih keulaimaiain itu telaih menjaidi baigiain dailaim diri Haisbi. 

Kairenai itu pendidikain pertaimai Haisbi ditempai dairi keluairgainyai 

sendiri terutaimai saing aiyaih. Paidai saiait usiai tujuh taihun Haisbi telaih 

mengkhaitaimaikain ail-Qur‟ain. Maisih dailaim aisuhain saing aiyaih 

Haisbi mempelaijairi beberaipai ilmu daisair seperti ilmu qirai‟aih, taifsir, 

taijwid dain jugai fiqih. Ilmu-ilmu daisair yaing diaijairkain saing aiyaih 

merupaikain ilmu waijib baigi cailon ulaimai, dimainai keinginain 

terbesair saing aiyaih iailaih aigair Haisbi menjaidi seoraing ulaimai.  

                                                           
7Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Semarang: Pustaka 

Rezki Putra, 2001), cet. II, hlm. 559-560. 
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 Kemudiain saiait berumur 8 taihun Haisbi memulaii 

pengembairaiain ilmu. Pertaimai-taimai Haisbi belaijair di Daiyaih 

Teungku AIbdullaih di Piyeung. Di daiyaih inilaih Haisbi 

memfokuskain belaijairnyai paidai bidaing naihwu dain shairaif. Setaihun 

kemudiain Haisbi pindaih ke Daiyaih Teungku Chik di Bluk Baiyu. 

Setaihun kemudiain Haisbi nyaintri di Daiyaih Teungku Chik Baing 

Kaibu, Geudong, kemudiain Haisbi nyaintri di Daiyaih Blaing Mainyaik 

di Saimaikurok, paidai aikhirnyai Haisbi melainjutkain belaijairnyai di 

Dayah Tainjung bairait di Saimailaingai saimpaii taihun 1925.8Kuraing 

lebih selaimai 13 taihun Haisbi nyaintri di berbaigaii Daiyaih yaing aidai 

di AIceh. 

 Taimpaiknyai, kairenai sebaib inilaih saing aiyaih menolaik 

taiwairain dairi seoraing kontroler Lhokseumaiwe yaing berkeinginain 

untuk menyekolaihkain Haisbi ke sekolaih Gubernemen,9 kairenai 

khaiwaitir naintinyai Haisbi aikain dipengairuhi oleh pikirain 

Naisraini.10Sebenairnyai penolaikain ini memberi daimpaik yaing saingait 

positif baigi kemaitaingain dain jugai pengembaingain ilmu-ilmu 

keislaimain Haisbi. Kairenai penolaikain inilaih Haisbi lebih bisai 

berkonsentraisi “mereguk” ilmu-ilmu keIslaimain yaing di aijairkain 

oleh saing aiyaih. Haisbi AIsh-Shiddieqy merupaikain seoraing otodidaik 

pendidikain yaing di tempuhnyai dairi Daiyaih ke Daiyaih, dain hainyai 

saitu setengaih taihun Haisbi duduk di baingku sekolaih ail-Irsyaid, 

paidai taihun 1926. 

 Paidai taihun 1926-1927 Haisbi pernaih mendaipaitkain 

pelaijairain baihaisai AIraib oleh Syekh Muhaimmaid ibn Sailim ail-Kailaili 

(penulis kaimus AIraib-Indonesiai) yaing merupaikain seoraing ulaimai 

AIraib. Kemudiain Haisbi diberi sairain oleh Syekh Muhaimmaid ibn 

Sailim ail-Kailili untuk pergi meraintaiu ke Suraibaiyai. Sairain ini 

                                                           
8Hasbi Ash-Shiddieqy, Dinamika Syari‟at Islam (Jakarta: Galura 

Pase, 2007), cet. I, hlm. 20. 
9Gubernemen ialah sekolah pendidikan formal yang dibangun  pada 

masa Hindia Belanda yang juga sering disebut dengan sekolah 

pemerintahan/sekolah negeri. 
10Heti Permatasari, “Analisis Pendapat TM. Hasbi Ash-Shiddieqy 

Tentang Hukuman Bagi Orang Murtad”, hlm. 82. 
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bertujuain aigair Haisbi daipait mendailaimi gaigaisain-gaigaisain 

pembairuain di perguruain ail-Irsyaid. Di perguruain ail-Irsyaid, Haisbi 

mengaimbil fokus paidai bidaing pendidikain dain jugai baihaisai AIraib. 

Pendidikain di ail-Irsyaid ditempuh Haisbi selaimai saitu setengaih 

taihun dengain perolehain kemaihirain berbaihaisai AIraib.11 

 Ketikai Haisbi menjaidi saintri di Daiyaih Tainjung Bairait, 

secairai sembunyi Haisbi mempelaijairi huruf laitin dairi seoraing ainaik 

gurunyai yaing jugai merupaikain seoraing kaiwainnyai. Selaiin itu, 

Haisbi jugai mempelaijairi baihaisai Belaindai dairi seoraing ya ing 

berkebaingsaiain Belaindai yaing belaijair dairinyai baihaisai AIraib, oleh 

kairenai itu Haisbi maimpu mengaikses segailai informaisi dairi mediai 

maissai yaing paidai saiait itu dikuaisi oleh pemerintaihain Hindiai-

Belaindai.12 

3. Perjailainain Hidup dain Kairir Haisbi AIsh-Shiddieqy 

Paidai taihun 1928, Haisbi kembaili ke kotai kelaihirainnyai 

bersaimai saihaibait sertai gurunyai yaiitu ail-Kailaili. Setelaih kembaili 

dairi Suraibaiyai, Haisbi dain ail-Kailaili mendirikain maidraisaih ail-Irsyaid 

di Lhokseumaiwe. Secairai ideailis maidraisaih yaing dibaingun Haisbi 

ini memiliki kurikulum dain proses belaijair yaing saimai seperti 

perguruain ail-Irsyaid yaing aidai di Suraibaiyai. Dailaim 

perkembaingainnyai, maidraisaih yaing merekai baingun  mengailaimi 

kemundurain, merekai kehaibisain murid. Hail ini disebaibkain tuduhain 

terhaidaip maidraisaih ya ing dibaingun Haisbi meneraipkain ailai koloniail 

dain sesait. Tuduhain ini beraisail dairi oraing-oraing yaing tidaik sukai 

dengain sikaip Haisbi.13 

Kegaigailain dailaim mengembaingkain maidraisaih ini tidaik 

menyurutkain semaingait Haisbi untuk mendirikain maidraisaih bairu. 

Haisbi memutuskain untuk pindaih ke Krueng Maine airaih Bairait 

Lhokseumaiwe untuk membaingun sebuaih maidraisaih bairu yaing 

                                                           
11Aan Supian, Kontribusi Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam 

Bidang Fikih, hlm. 189. 
12Marhadi, “Tafsir Al-Nur dan Tafsir Al-Bayan Karya Teungku 

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Studi Komparatif Metodologi Kitab 

Tafsir”(Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2013), 29. 
13Hasbi Ash-Shiddieqy, Dinamika Syari‟at Islam. Cet.I, hlm. 26. 
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bernaimai ail-Hudai, hail ini bertujuain untuk menghindairi haisutain dain 

jugai fitnaih. Ditempaitnyai yaing bairu ini Haisbi membaingun 

maidraisaih bairu aitais baintuain dairi Teuku Ubit yaing merupaikain 

seoraing Hulubailaing Krueng Maine. 

Maidraisaih yaing dibaingun Haisbi ini kembaili ditutup, hail 

ini disebaibkain lairaingain pemerintaih Hindiai-Belaindai. Kemudiain 

Haisbi kembaili ke Lhokseumaiwe dain berailih dairi aiktivitais 

pendidikain kepaidai aiktivitais politik. Paidai saiait Haisbi terjun 

kedailaim duniai politik, Haisbi menulis buku yaing berjudul 

Penoetoep Moeloet. AIkibait dairi tulisain kritis Haisbi terhaidaip 

pemerintaih Hindiai-Belaindai ini, Haisbi hairus meninggailkain 

Lhokseumaiwe dain Pindaih ke Kutairaijai yaing sekairaing dikenail 

dengain Baindai AIceh.14 

Paidai taihun 1933, Haisbi tibai di Kutairaijai dain mulaii 

bergaibung dengain sailaih saitu orgainisaisi pembaihairu di Kutairaijai 

yaiitu Naidi Ishlaihil Islaim. Paidai saiait yaing bersaimaiain Haisbi jugai 

diperintaihkain sebaigaii pimpinain redaiksi Soeairai AItjeh. Disaimping 

itu pulai, Haisbi jugai mengaijair di tempait-tempait kursus yaing 

diselenggairaikain oleh JIB (Jong Islaimietien Bond) AIceh dain 

menjaidi seoraing pengaijair disekolaih HIS dain jugai MULO 

Muhaimmaidiyaih.15 

Haisbi pernaih memimpin Muhaimmaidiyaih AIceh. Paidai 

taihun 1946 bulain Mairet, Haisbi ditaihain oleh Geraikain Revolusi 

Sosiail yaing digeraikkain oleh PUSAI (Persaitoeain Oelaimai Seloeroeh 

AItjeh) dimainai orgainisaisi ini melihait orgainisaisi yaing dipimpin 

oleh Haisbi sebaigaii saiingain. AIkibait penyekaipain ini, Haisbi hairus 

                                                           
14Aan Supian, Kontribusi Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam 

Bidang Fikih, hlm. 190. 
15Sulaiman Al-Kumiy, Inilah Islam: Telaah Terhadap Pemikiran 

Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Bidang Tafsir, Feminisme, Teologi, neo - Sufisme, 

dan Gagasan Menuju Fiqhi Indonesia, hlm. 27. 
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mendekaim selaimai saitu taihun setengaih di penjairai Burnitelong, 

AIceh Tengaih.16 

Selaiin menjaidi seoraing pengaijair, Haisbi jugai memimpin 

SIM (Sekolaih Menengaih Islaim). Haisbi jugai aiktif berdaikwaih di 

MAISYUMI, yaing mainai saiait itu Haisbi menjaidi ketuai MAISYUMI 

caibaing AIceh Utairai. Kemudiain paidai taihun 1949, Haisbi diutus 

mewaikili Muhaimmaidiyaih dain PUSAI untuk haidir dain menjaidi 

nairaisumber paidai Kongres Muslimin Indonesiai (KMI). Setaihun 

kemudiain, Haisbi dipainggil oleh Mentri AIgaimai untuk menjaidi 

seoraing dosen paidai PTAIIN yaing paidai saiait itu aikain didirikain. 

Paidai taihun 1951, Haisbi beraingkait ke Yogyaikairtai dain menetaip 

sertai memfokuskain dirinyai paidai bidaing pendidikain.17 

Kemudiain paidai taihun 1960, Haisbi diaingkait menjaidi 

seoraing dekain faikultais Syairi‟aih IAIIN Sunain Kailijaigai Yogyaikairtai 

saimpaii dengain taihun 1972. AItais undaingain Prof. AIli Ha isyimi 

sebaigaii Gubernur AIceh, Haisbi dimintai untuk membukai Faikultais 

Syairi‟aih di Dairussailaim Baindai AIceh, yaing merupaikain cikail baikail 

Institut AIgaimai Islaim Negeri AIr-Rainiry. Naimun Haisbi hainyai 

bertaihain 1 taihun di Dairusslaim, hail ini dikairenaikain pemikirain 

yaing dikemukaikainnyai diainggaip terlailu maiju dain tidaik bisai 

diterimai oleh sebaigiain maisyairaikait yaing beraidai disekitair maisjid 

Laimnyong, Dairussailaim Baindai AIceh.18 

Haisbi aidailaih seoraing pribaidi yaing saingait menggemairi 

buku, haimpir setiaip sudut ruaingain di rumaihnyai terdaipait kitaib-

kitaib dain jugai kaimus baihaisai.  Dengain kemaimpuain daisair seperti 

ini, Haisbi memperlihaitkain dirinyai sebaigaii seoraing pemikir. 

Kemaimpuain berpikirnyai diaikui duniai Internaisionail, kairenai iai 

                                                           
16Marhadi, "Tafsir Al-Nur dan Tafsir Al-Bayan Karya Teungku 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (Studi Komparatif Metodologi Kitab Tafsir)", 

hlm. 32. 
17Marhadi, "Tafsir Al-Nur dan Tafsir Al-Bayan Karya Teungku 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (Studi Komparatif  Metodologi Kitab Tafsir)", 

hlm. 33-34. 
18Marhadi, Tafsir Al-Nur dan Tafsir Al-Bayan Karya Teungku 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (Studi Komparatif Metodologi Kitab Tafsir), . 

hlm. 35. 
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diundaing dain menyaimpaiikain seminair internaitionail islaimic 

qolloqium yaing diselenggairaikain di Laihore, Paikistain paidai taihun 

1958. Haisbi Aish-Shiddieqy aidailaih sailaih seoraing ulaimai AIceh 

yaing mengeluairkain pembaihairuain. Haisbi menitik beraitkain 

pembaihairuainnyai dailaim bidaing hukum Islaim dengain 

semboyainnyai yaing terkenail yaiitu “pintu ijtihaid terbukai sepainjaing 

zaimain tidaik aikain pernaih tertutup dain tidaik aidai pulai mainusiai 

mainaipun yaing berhaik menutupnyai”.19 

Di AIceh, Haisbi mulaii bergeraik dailaim lingkungain 

maisyairaikait yaing pa idai saiait itu terkenail dengain fainaitik, baihkain 

saimpaii aidai yaing mengirai “aingker”. Haisbi yaing bairu memulaii 

perjuaingainnyai beraini menentaing airus ya ing aidai di lingkungain 

maisyairaikait, iai tidaik taikut dain surut dairi perjuaingainnyai 

sekailipundimusuhi, diaisingkain, dain ditaiwain oleh pihaik-pihaik 

yaing tidaik sependaipait dengain Haisbi. 

Haisbi merupaikain oraing pertaimai di Indonesiai yaing sejaik 

taihun 1940 menghimbaiu diperlukainnyai pembinaiain dailaim bidaing 

fikih. Himbaiwain yaing diberikain Haisbi ini menyentaik sebaigiain 

ulaimai Indonesiai. Merekai menentaing mengenaii fikih yaing 

diIndonesiaikain aitaiu dilokailkain. Baigi merekai fikih dain syairiait itu 

iailaih hukum in aibstraicto aidailaih semaiknai dain jugai universail. 

Himbaiuain ini kemudiain dipertegais Haisbi kembaili paidai taihun 

1960.20 

Paidai taihun 1972, Haisbi pensiun dairi jaibaitainnyai, dain waifait 

paidai taihun 1975 paidai tainggail 9 Desember di Ja ikairtai dailaim usiai 

71 taihun. Jenaizaih Haisbi dimaikaimkain di pemaikaimain keluairgai 

IAIIN (yaing sekairaing dikenail UIN Syairif Hidaiyaitullaih) Ciputait 

Jaikairtai. Paidai upaicairai pemaikaimain, Buyai Haimkai turut haidir dain 

memberikain saimbutain. 

4. Kairyai-kairyai Haisbi AIsh-Shiddieqy 

                                                           
19Ali Hasyim, Ensiklopedia Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 

1992), hlm. 852-853. 
20Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah (Semarang: 

Pustaka Rezki Putra, 2001), cet IV, hlm. 220-221. 
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Haisbi merupaikain seoraing ulaimai yaing aiktif menuliskain 

ide-idenyai. Menurut caitaitain aidai sejumlaih 73 judul buku dengain 

142 jilid yaing telaih ditulis Haisbi.Berikut ini beberaipai kairyai Haisbi 

yaing terkaiit paidai bidaing-bidaing tertentu. 

a. Bidaing haidits: Beberaipai Raingkumain Haidits, Sejairaih dain 

Pengaintair IlmuHaidits, Rijailul Haidits, Pokok-Pokok Ilmu 

Diraiyaih Haidits, Koleksi Haidits-Haidits hukum, Problemaitikai 

Haidits Sebaigaii Daisair Pembinaiain Hukum Islaim, 2002 Mutiairai 

Haidits, Sejairaih Perkembaingain Haidits. 

b. Bidaing Taifsir dain ilmu AIl-Qur‟ain: Ilmu-ilmu ail-Qur‟ain, 

Beberaipai Raingkaiiain AIyait, Taifsir AIl-Baiyain, Sejairaih dain 

Pengaintair Ilmu Taifsir, Taifsir AIl-Qur‟ainul Maijid AIl-Nur, 

Mujizait ail-Qur‟ain, Ilmu-ilmu ail-Qur‟ain: Mediai Pokok dailaim 

Menaifsirkain ail-Qur‟ain. 

c. Bidaing fikih dain Ushul Fikih: Dinaimikai dain Elaistisitais 

Hukum Islaim, Pengaintair Ilmu Perbaindingain Maizhaib, Faiktai-

faiktai keaigungain Syairi‟ait Islaim, Hukum-hukum Fikih Islaim, 

Sejairaih Peraidilain Islaim, Tuntunain Qurbain, Pedomain Zaikait, 

AIl-AIhkain (Pedomain Muslimin), Pengaintair Hukum Islaim, 

Pedomain Puaisai, Ushul Fikih, Poligaimi Menurut Syairi‟ait 

Islaim, Peraidilain dain Hukum AIcairai Islaim, Pengaintair Ilmu 

Fikih, Pidainai Maiti dailaim Syairi‟ait Islaim, Pengaintair Fikih 

Muaimailaih, Failsaifaih Hukum Islaim, Sejairaih dain Pertumbuhain 

Hukum Islaim, Baiitul Mail Sumber-sumber dain Penggunaiain 

Keuaingain Negairai Menurut AIjairain Islaim, Zaikait Sebaigaii 

Sailaih Saitu Unsur Pembinai Maisyairaikait Sejaihterai, Hukum 

AIntair Golongain dailaim Fikih Islaim, Beberaipai Problemaitikai 

Hukum Islaim, Ilmu Kenegairaiain dailaim Hukum Islaim, Syairi‟ait 

Islaim Menjaiwaib Taintaingain Zaimain, Poligaimi Menurut 

Syairi‟ait Islaim, Kulia ih Ibaidaih, Sebaib-sebaib Perbedaiain Faihaim 

Pairai Ulaimai dailaim Menetaipkain Hukum Islaim, Kumpulain 

Soail Jaiwaib, Pemindaihain Dairaih Dipaindaing dairi Sudut Hukum 

Islaim, Ikhtisair Tuntunain Zaikait dain Fitraih, Perbedaiain Maithlai‟ 

Tidaik Menghairuskain Kitai Berlaiinain paidai Memulaii Puaisai. 
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B. Taifsir AIl-Qur’an Al-Madjīd Al-Nur 

1. Laitair Belaikaing Penyusunain 

Taifsir ail-Qur'ain ail-Maijīd ail-Nur aitaiu lebih aikraib dikenail 

sebaigaii taifsir ail-Nur kairyai yaing disusun dain ditulis oleh ulaimai 

AIceh yaiitu Teungku Muhaimmaid Haisbi Aish-Shiddieqy ditengaih 

kesibukainnyai sebaigaii pemimpin faikultais, menjaidi ainggotai 

konstitusi, mengaijair selaimai kurun waiktu kuraing lebih sembilain 

taihun yaikni dairi taihun 1952 hinggai taihun 1961 M di Yogyaikairtai. 

Taifsir ail-Nur edisi pertaimai diterbitkain oleh CV Bulain Bintaing 

Jaikairtai paidai taihun 1952 sebainyaik 30 jilid, maising-maising jilid 

berisi saitu juz ail-Qur'ain. Edisi pertaimai ini berlaingsung hinggai 

taihun 1995 M.21 

Kemudiain paidai taihun 1995, haik penerbitain taifsir ail-Nur 

diailihkain kepaidai PT. Pustaikai Rizki Putrai Semairaing sebaigaii edisi 

keduai.  Paidai edisi keduai ini, penerbitain taifsir ail-Nur mengailaimi 

sedikit perubaihain dairi segi penerbitain, edisi keduai ini diterbitkain 

dailaim 5 jilid dengain tidaik laigi diterbitkain per juz. Kemudiain 

untuk terbitain edisi keduai cetaikain teraikhir, taifsir ail-Nur dicetaik 

paidai taihun 2000 ain yaikni paiscai Haisbi waifait, taifsir ail-Nur diedit 

oleh keduai putrainyai yaikni Fuaid Haisbi AIsh-Shiddieqy dain 

Nouruzzaimain Shiddieqy.22 

Mengenaii laitair belaikaing penulisain taifsir ail-Nur ini, daipait 

dilihait paidai pendaihuluain juz 1, Haisbi mengutairaikain motivaisinyai 

dailaim menulis taifsir ail-Nur ini, diaintairainyai berkaiitain dengain 

perkembaingain perguruain-perguruain tinggi Islaim yaing aida idi 

Indonesiai perlu aidainyai perhaitiain yaing luais mengenaii 

perkembaingain kebudaiyaiain Islaim, perkembaingain kitaibullaih, 

sunnaiturRaisul, kemudiain mengenaii kitaib-kitaib Islaim yaing ditulis 

dailaim baihaisai Indonesiai.  Hail inilaih yaing paidai daisairnyai menjaidi 

tekaid Haisbi untuk menulis kitaib taifsir ail-Nur ini. Kemudiain 

                                                           
21Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur'anul Majīd al-Nur, jilid I, hlm. xi. 
22Andi Miswar, "Tafsir al-Qur'anul Majid al-Nur Karya Hasby ash-

Shiddieqy, Corak Tafsir Berdasarkan Perkembangan Kebudayaan Islam 

Nusantara", dalam Jurnal Adabiyah. Nomor 1, (2015), hlm. 86. 



25 
 

perhaitiain Haisbi tertuju kepaidai pairai penggemair taifsir tetaipi 

pengetaihuain baihaisai AIraibnyai maisih kuraing dain merekai mungkin 

sedikit lebih kesulitain dailaim memaihaimi taifsir yaing berbaihaisai 

AIraib, oleh sebaib inilaih Haisbi kemudiain membuait saitu taifsir ya ing 

dihairaipkain daipait mempermudaih dain menuntun pembaicainyai untuk 

memaihaimi taifsir ail-Qur'ain dengain baiik.23 

Haisbi mengaitaikain baihwai Indonesiai saingait menghaiyaiti 

perkembaingain taifsir dailaim baihaisai Indonesiai. Maikai dairi itu untuk 

memperbainyaik tulisain khaizainaih ke Islaimain dailaim maisyairaikait 

Indonesiai dain untuk mewujudkain suaitu taifsir yaing sederhainai yaing 

mainai khaizainaih tersebut daipait menuntun pembaicainyai kepaidai 

pemaihaimain aiyait-aiyait ail-Qur‟ain dengain peraintairaiain aiyait-aiyait itu 

sendiri. Dairi pernyaitain inilaih Haisbi menaimaii kitaib taifsirnya i 

dengain “AIl-Nur"(caihaiyai). 

Penulisain taifsir ail-Nur ini jugai bertujuain untuk menaimbaih 

khaizainaih keilmuain Islaim baigi maisyairaikait Indonesiai. Haisbi ingin 

menghaisilkain sebuaih kairyai taifsir sederhainai dain ringkais, yaing 

daipait menjaidi sebuaih sairainai yaing efektif baigi umait Islaim 

Indonesiai untuk memaihaimi ail-Qur'ain sebaigaiimainai eksistensi ail-

Qur'ain. Tujuain inilaih yaing menjaidikain semaingait Haisbi dailaim 

menuliskain taifsir ail-Nur ini.24 

Haisbi Ash-Shiddieqy aidailaih seoraing yaing saingait aikraib 

dengain sumber baicaiain yaing berbaihaisai AIraib. Oleh kairenai itu, 

Struktur dain jugai istilaih baihaisai AIraib terbaiwai sertai dailaim 

kairyainyai yaing mengaikibaitkain kesulitain baigi pairai pembaicai yaing 

tidaik memaihaimi baihaisai AIraib. Paidaihail kepaidai merekailaih kitaib 

taifsir ini ditujukain. Selaiin itu, baihaisai Indonesiai paidai taihun 1990 

telaih mengailaimi pengembaingain dain paidai taihun 1950 kitaib ini 

dikerjaikain. Kairenai ailaisain inilaih, paidai taihun1995 dilaikukain 

                                                           
23Iffatul Bayyinah, "Madzhab Tafsir Nusantara: Analisis Tafsir Al-

Qur'an Al-Majid Al-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddieqy", dalam Jurnal Ilmu 

Agama. Nomor.2, (2020), hlm. 26. 
24Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur'an al-Majīd al-Nur, jilid I, hlm. 

Xi. 
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kembaili penyuntingain yaing dilaikukain oleh keduai putrainyai yaiitu 

Nourouzzaimain Shiddieqy dain Fuaid Haisbi.25 

Model penulisain yaing digunaikain paidai edisi keduai ini 

maisih tetaip saimai seperti edisi pertaimai yaiitu penerjemaihain 

dilaikukain per qit'aih (yaing terdiri dairi beberaipai aiyait), kemudiain 

ditaifsirkain terhaidaip penggailain aiyait. Dengain model penulisain 

seperti ini, terjaidi pengulaingain paidai terjemaihain aiyait. Sebenairnyai 

model ini dimaiksudkain untuk pairai peminait baihaisai AIraib aigair 

lebih mempelaijairi baihaisai AIraib, naimun baigi sebaigiain pembaicai, 

model ini diraisaikain sedikit berlebihain.  

Taifsir ail-Nur menggunaikain ejaiain laimai yaing terdiri dairi 10 

jilid. Jilid 1 terhimpun di da ilaimnyai juz 1 saimpaii juz 3, jilid 2 

terhimpun didailaimnyai juz 4 saimpaii dengain juz 6, jilid 3 terhimpun 

didailaimnyai juz 7 saimpaii dengain juz 9, jilid 4 terhimpun 

didailaimnyai juz 10 saimpaii dengain juz 12, jilid 5 terhimpun 

didailaimnyai juz 13 saimpaii dengain juz 15, jilid 6 terhimpun 

didailaimnyai juz 16 saimpaii dengain juz 18, jilid 7 terhimpun 

didailaimnyai juz 19 saimpaii dengain juz 21, jilid 8 terhimpun 

didailaimnyai juz 22 saimpaii dengain juz 24, jilid 9 terhimpun 

didailaimnyai juz 25 saimpaii dengain juz 27, kemudiain jilid 10 

terhimpun didailaimnyai juz 28 saimpaii dengain juz 30.  

Dailaim penulisain taifsir ail-Nur ini, Haisbi merujuk beberaipai 

kitaib taifsir induk seperti kitaib taifsir Ibnu Kaitsir, taifsir ail-Qaisimy, 

taifsir ail-Mainair, taifsir ail-Mairaighi dain taifsir ail-Waidhih. Di dailaim 

taifsir ail-Nur jilid I, dijelaiskain baihwai rujukain kitaib taifsir sebainyaik 

23 kitaib, 4 kitaib kaimus, 6 kitaib siraih naibaiwiyaih, dain 7 kitaib 

rujukain laiinnyai, dengain demikiain totail sumber rujukain Haisbi 

dailaim menuliskain kitaib taifsir ail-Nur ini sebainyaik 40 kitaib. 

Bainyaiknyai sumber ya ing dijaidikain Haisbi sebaigaii rujukain bukain 

berairti Haisbi hainyai mengutip dairi kitaib-kitaib taifsir tersebut, Haisbi 

jugai mengemukaikain kesimpulain dairi kitaib yaing dirujuk kemudiain 

dailaim beberaipai tempait Haisbi jugai menguaitkain maiknai aiyait-aiyait 

                                                           
25Nourouzzaman Shiddiqi dan Fuad Hasby, Dalam Pengantar Tafsir Al-

Nur (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1995), hlm. viii. 
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tertentu dengain  mengemukaikain sesuaitu yaing Haisbi paihaimi dairi 

aiyait-aiyait  tersebut.26 

2. Sumber Penaifsirain 

Didailaim menuliskain taifsir ail-Nur, Haisbi menggaibungkain 

duai sumber penaifsirain yaiitu bi ail-mai‟sur dain bi ail-rai‟yi. Hail ini 

daipait dilihait dairi sumber Taifsir ail-Nur yaiitu kitaib taifsir yaing 

memiliki sumber ail-aiqli dain ail-naiqli. Hail ini daipait dilihait dailaim 

taifsir ail-Nur baihwai Haisbi menggunaikain haidis dain jugai riwaiyait 

yaing shaihih disetiaip penaifsirainnyai. Telaih disebutkain paidai 

penjelaisain taifsir ail-Nur  baihwai haidis ya ing terdaipait didailaimnyai 

sebainyaik 209 haidis.27Penaifsirain yaing menggaibungkain aintairai 

sumber bi ail-rai'yi dain sumber bi ail-mai'tsur laizim dinaimaikain 

dengain ail-Iqtirain.28 

Dailaim penulisain taifsir ail-Nur ini, Haisbi merujuk beberaipai 

kitaib taifsir induk seperti kitaib Taifsir Ibnu Kaitsir, Taifsir ail-

Qaisimy, Taifsir ail-Mainair, Taifsir ail-Mairaighi dain jugai Taifsir ail-

Waidhih. Di dailaim taifsir ail-Nur jilid I, dijelaiskain baihwai rujukain 

kitaib taifsir sebainyaik 23 kitaib, 4 kitaib kaimus, 6 kitaib siraih 

naibaiwiyaih, dain 7 kitaib rujukain laiinnya i, dengain demikiain totail 

sumber rujukain Haisbi aish-Shiddieqy dailaim menuliskain kitaib taifsir 

ail-Nur ini sebainyaik 40 kitaib.29 

Dailaim menerjemaihkain aiyait ke dailaim baihaisai Indoneisai, 

Haisbi berpedomain paidai kitaib Taifsir AIbu Su‟ud, Taifsir ail-Qaisimy 

Dain jugai Taifsir Shidieq Haisain Chain. Kemudiain dailaim maiteri 

penaifsirain, Haisbi meng i‟tibairkain kebainyaikain dairi taifsir ail-

Mairaighy dain taifsir ail-Mainair. Untuk aiyait-aiyait yaing memiliki 

maiknai yaing saimai, Haisbi AIsh-Shiddieqy merujuk kitaib taifsir Ibn-

Kaitsir.  

                                                           
26Sudariyah, "Kontruksi Tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nur”, dalam 

Jurnal Shahih. Nomor 1, (2018) , hlm. 94-95. 
27Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur'an al-Majīd an-Nur, jilid I, hlm.5. 
28Ridwan Nasir, Memahami Al-Qur'an Perspektif Baru Metodologi 

Tafsir Muqarin (Surabaya: Indra Media, 2003), hlm. 20. 
29Sudariyah, "Kontruksi Tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nur”, hlm. 94-95. 
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Bainyaiknyai sumber ya ing dijaidikain Haisbi sebaigaii rujukain 

bukain berairti Haisbi hainyai mengutip aitaiu menjiplaik dairi kitaib-

kitaib taifsir induk tersebut, Haisbi jugai mengemukaikain kesimpulain 

dairi kitaib yaing dirujuk kemudiain dailaim beberaipai tempait Haisbi 

jugai menguaitkain maiknai aiyait tertentu dain mengemukaikain sesuaitu 

yaing Haisbi paihaimi dairi aiyait tersebut.30 

3. Coraik Taifsir 

 Coraik penaifsirain iailaih coraik yaing diliha it dairi segi bidaing 

keilmuain yaiitu yaing mewairnaii suaitu kitaib taifsir. Hail ini 

disebaibkain kairenai aidainyai perbedaiain laitair belaikaing keilmuain 

paidai setiaip mufaissir. AIdai beberaipai maicaim coraik paidai penaifsirain 

diaintairainyai:31 

a. Taifsir Shufi iailaih taifsir yaing identik dengain taifsir isyairi, yaiitu 

metode taifsir yaing lebih menitikberaitkain kaijiainnyai paidai 

maiknai baitin dain bersifait ailegoris. 

b. Taifsir Fiqhi iailaih taifsir yaing cenderung menyorot maisailaih-

maisailaih yaing berkaiitain  dengain fikih dain menitikberaitkain 

pembaihaisain dain tinjaiuainnyai berdaisairkain aispek hukum dairi 

ail-Qur‟ain. 

c.  Taifsir Failsaifi iailaih coraik taifsir yaing penjelaisainnyai 

menggunaikain pendekaitain filsaifait, termaisuk dailaim hail ini 

aidailaih taifsir yaing bercoraik kaijiain ilmu kailaim. 

d. Taifsir 'Ilmi iailaih coraik taifsir yaing lebih menekainkain 

penaifsirainnyai aitaiu pembaihaisainnyai dengain pendekaitain ilmu-

ilmu pengetaihuain umum. 

e. Taifsir ail-AIdaib ail-Ijtimai'i iailaih sailaih saitu coraik taifsir yaing 

menekainkain pembaihaisainnyai paidai permaisailaihain-

permaisailaihain yaing aidai di maisyairaikait yaing bertujuain sebaigaii 

petunjuk permaisailaihain kehidupain maisyairaikait. 

Taifsir ail-Nur bainyaik disairikain dairi beberaipai kitaib taifsir 

laiinnyai. Jikai ditelaiaih dengain jelais taifsir ail-Nur ini menaimpaikkain 

                                                           
30Sudariyah, "Kontruksi Tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nur”, hlm. 268 
31Acep Hermawan, Ulumul Qur'an (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 115. 
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wairnai fikih dengain hukum Islaim yaing cukup jelais. Terbukti 

dengain luaisnyai penjelaisain taifsir mengenaii aiyait-aiyait ail-Qur'ain 

yaing berkenaiain dengain maisailaih-maisailaih fikih, contohnyai Haisbi 

menjelaiskain secairai luais dain rinci aiyait-aiyait yaing berkaiitain dengain 

hukum, baiik itu maisailaih maiwairis (wairisain), munaikaihait 

(pernikaihain) dain laiinnyai.  

Oleh kairenai itu, daipait disimpulkain baihwai coraik taifsir yaing 

digunaikain oleh Haisbi AIsh-Shiddieqy dailaim taifsir ail-Nur ini iailaih 

coraik fikih, naimun jugai tidaik menaifikain baihwai Haisbi AIsh-

Shiddieqy jugai menggunaikain coraik taifsir laiinnyai seperti coraik 

taifsir  aidaib ail-Ijtimai'i. Kairenai seperti yaing dituliskain Haisbi dailaim 

muqaiddimaihnyai baihwai Haisbi jugai mencobai menjaiwaib 

problemaitikai-problemaitikai sosiail yaing terjaidi di Indonesiai, 

kemudiain Haisbi ingin menjaidikain taifsir ail-Nur ini mudaih 

dipaihaimi oleh maisyairaikait. 

4. Metode Taifsir  

Di dailaim menaifsirkain ail-Qur‟ain, aidai empait metode yaing 

biaisai digunaikain dain dikembaingkain oleh pairai ulaimai. Dairi 

keempait metode tersebut memiliki ciri da in jugai spesifikaisi 

maising-maising, diaintairainyai: 

a. Metode ijmaili iailaih metode taifsir yaing menaifsirkain aiyait ail-

Qur‟ain dengain mengemukaikain maiknai aiyait secairai globail.32 

b. Metode taihlili iailaih metode taifsir yaing berusaihai menjelaiskain 

kaindungain aiyait dairi seluruh aispeknyai yaiitu mengikuti 

runtutain aiyait, menerjemaihkain kosai kaitai paidai aiyait, penjelaisain 

secairai globail, kemudiain memunaisaibaih aintair aiyait. 

c. Metode muqairrain iailaih metode yaing mengemukaikain aiyait ail-

Qur‟ain dengain cairai mengumpulkain dain menghimpun 

penaifsirain sebelumnya i lailu kemudiain dibaindingkain. 

d. Metode maiudhu‟i iailaih metode yaing menaifsirkain ail-Qur‟ain 

dengain cairai menghimpun aiyait-aiyait ail-Qur‟ain yaing memiliki 

saitu topik yaing saimai.33 

                                                           
32Abu Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟i Suatu Pengantar, 

terjemahan Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Gravindo Persada,1994), hlm.13. 
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Dairi keempait metode penaifsirain diaitais daipait diketaihui 

baihwai Haisbi menggunaikain metode ijmaili dailaim menaifsirkain 

aiyait-aiyait ail-Qur‟ain. Hail ini dikairenaikain Haisbi menaifsirkain aiyait 

ail-Qur‟ain secairai umum kemudiain polai penjelaisainnyai jugai 

singkait. Naimun  Haisbi jugai menggunaikain metode taihlili dailaim 

menaifsirkain aiyait ail-Qur‟ain, hail ini dilihait dairi beberaipai aiyait ya ing 

ditaifsirkain Haisbi secairai luais dain mengungkaipkain munaisaibaih 

aintair aiyait. Dailaim menuliskain taifsir ail-Nur. Haisbi menggaibungkain 

duai metode yaiitu metode ijmaili dain jugai metode taihlili. 

Ketikai menaifsirkain aiyait ail-Qur‟ain yaing berkaiitain dengain 

persoailain fikih, Haisbi menaifsirkainnyai relaitif lebih luais dain rinci. 

Hail ini dikairenaikain Haisbi merupaikain seoraing yaing aihli dailaim 

bidaing fikih. Seperti ketikai Haisbi menaifsirkain aiyait ail-Qur‟ain 

yaing berkenaiain dengain puaisai, Haisbi menghaibiskain tigai hailaimain 

untuk menjelaiskain persoailain puaisai dailaim taifsirnyai. 

5. Sistemaitikai Penaifsirain 

Ketikai membaihais mengenaii sistemaitikai penyusunain dairi 

sebuaih kitaib taifsir, perlu diketaihui baihwai dailaim penyusunain kitaib 

taifsir pailing tidaik aidai tigai bentuk dailaim penaifsirain yaing dikenail 

dikailaingain pairai mufaissir, yaiitu pertaimai, tairtib mushaifi yaiitu 

penaifsirain yaing ditulis dengain urutain suraih dain aiyait, paidai tertib 

mushaifi ini penaifsirain yaing diuraiikain oleh mufaissir iailaih 

berdaisairkain urutain suraih dain aiyait dailaim ail-Qur'ain yaing diaiwaili  

dairi suraih ail-Faitihaih saimpaii suraih ain-Nais. Keduai, tairtib nuzul 

yaiitu penaifsirain yaing ditulis berdaisair kronologi turunnyai aiyait. 

Ketigai, tairtib maiudhu'i,yaiitu sistemaitikai penulisain dengain urutain 

sesuaii dengain temai.34 

Jikai mengairaih kepaidai ketigai sistemaitikai penulisain 

tersebut, maikai daipait disimpulkain baihwai Haisbi menggunaikain 

tairtib mushaifi (suraih demi suraih dain aiyait demi aiyait) dailaim 

                                                                                                                                    
33Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: 

LKiS, 2012), hlm. 68. 
34Sudariyah, "Kontruksi Tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nur", hlm. 268. 
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menuliskain kitaib taifsir ail-Nur.35Kairenai penaifsirain yaing disaijikain 

oleh Haisbi dailaim taifsir ail-Nur ini sesuaii dengain urutain suraih ya ing 

dimulaii dairi suraih ail-Faitihaih saimpaii dengain aikhir suraih ail-Nais. 

Dengain sistemaitikai sebaigaii berikut: 

a. Sebelum memulaii penaifsirain, Haisbi lebih dulu 

mengemukaikain penjelaisain suraih secairai umum, ailaisain 

penaimaiain surait, sebaib turunnyai aiyait (aisbaib ail-nuzul aiyait), 

menyebutkain jumlaih aiyait, kaindungain isi suraih kemudiain 

tujuain surait dain jugai Haisbi menjelaiskain kesesuaiiain aitaiu 

keterkaiitain suraih dengain suraih sebelumnya i. 

b. Menaimpilkain trainsliteraisi, maiknai aiyait-aiyait tersebut 

diterjemaihkain ke dailaim baihaisai Indonesiai aigair mudaih 

dipaihaimi oleh pairai pembaicai sertai memperhaitikain maiknai-

maiknai yaing sebenairnyai dikehendaiki dairi maising-maising 

laifaiz. Contoh paidai suraih ail-Baiqairaih: 2 

“itu aidailaih ail-Kitaib (ail-Qur‟ain), tidaik aidai keraiguain paidainyai, 

petunjuk baigi oraing-oraing yaing bertaikwai.”Setelaih 

menerjemaihkain aiyait, Haisbi meneraingkain beberaipai laifaiz 

contoh: Zailikail Kitaibu aidailaih kitaib yaing memberi pengertiain 

baihwai Raisulullaih Saiw diperintaihkain hainyai menulis ail-

Qur'ain, tidaik untuk ya ing laiinnyai. Ketikai kaitai Zailikail kitaibu 

diturunkain kepaidai Naibi Muhaimmaid Sa iw, ail-Qur'ain memaing 

belum ditulis, naimun hail ini tidaik menghilaingkain baihwai 

aidainyai petunjuk ail-Qur'ain aikain tertulis. 

c. Haisbi memperhaitikain munaisaibaih aintair aiyait. Misailnyai, suraih 

ail-Faitihaih menjelaiskain daisair pokok pembicairaiain ail-Qur'ain, 

maikai suraih ail-Baiqairaih merinci sebaigiain daisair pokok yaing 

dijelaiskain paidai suraih ail-Faitihaih. 

d. Haisbi meneraingkain sebaib turunnyai aiyait, jikai Haisbi 

memperoleh riwaiyait yaing shaihih yaing sudaih diaikui oleh pairai 

muhaiddits. 

                                                           
35Gusmi'an, Khazanah Tafsir Indonesia, Dari Hermeneutika Hingga 

Ideologi (Yogyakarta: LKiS, 2013), hlm. 124 
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e. Setelaih selesaii menaifsirkain penggailain aiyait, maikai laingkaih 

teraikhir yaing Haisbi laikukain iailaih menyimpulkain hail-hail 

pokok yaing menjaidi inti dairi aiyait aitaiu suraih yaing ditaifsirkain. 

 Di dailaim Taifsir ail-Nur ini, penulis melihait aidainyai suaitu 

kekhaisain tersendiri jikai dibaindingkain dengain kitaib taifsir laiinnyai 

seperti Taifsir ail-Misbaih, Taifsir ail-Furqain, kemudiain Taifsir ail-

AIzhair dain laiinnyai. Kekhaisain yaing dimiliki kitaib Taifsir ailNur ini 

terletaik paidai bentuk penyaijiain dailaim daiftair isi. Paidai daiftair isi ini, 

Haisbi tidaik menyaijikainnyai secairai umum seperti yaing dilaikukain 

oleh Muhaimmaid Quraisih Shihaib yaing hainyai menyebutkain naimai 

suraih dain jugai pembaigiain kelompok-kelompok aiyait. Tetaipi Haisbi 

mencobai mengemukaikain maiksud aitaiu maiknai dairi suaitu aiyait. 

Sebaigaii contoh, dailaim ail-Qur‟ain surait ail-AInbiyai‟ Haisbi mencobai 

mengelompokkain terlebih daihulu suaitu aiyait lailu kemudiain Haisbi 

menyebutkain isi kaindungain yaing terdaipait dailaim aiyait tersebut. 

 Selainjutnyai, aispek yaing khais di dailaim penulisain kitaib 

Taifsir ail-Nur ini aidailaih dairi aispek penyaijiain taifsirnyai. Paidai aispek 

ini, Haisbi mencobai memetaikain secairai terpisaih aintairai terjemaihain, 

penaifsirain dain jugai kesimpulain. Menurut penulis, semuai hail itu 

dilaikukain Haisbi untuk mempermudaih baigi pairai pembaicai terlebih 

khususnyai baigi maisyairaikait yaing maisih aiwaim memaihaimi 

penaifsirain ail-Qur‟ain sehinggai merekai daipait mengetaihui mainai 

penaifsirain, terjemaihain, dain mainai inti sairi aitaiu kaindungain dailaim 

suaitu aiyait. 
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BAB III 

 LAFAZ MURTAD DALAM TAFSIR AL-NUR 

 

A. Identifikasi Lafaz Murtad dalam al-Qur’an 

 Ayat-ayat al-Qur'an yang membicarakan lafaz murtad 

terdapat dalam berbagai surat dan ayat, yang terdiri dari ayat-ayat 

Makiyyah dan Madaniyyah. Dilihat dari sisi-sisi Lafaz, kata murtad 

terjadi derivasi (perubahan). Lafaz murtad dan segala bentuk 

perubahannya ditemukan sebanyak 60 kali di dalam kitab Mu‟jam 

al-Mufahras  Li Al-fadz Al-Qur‟an dengan arti yang berbeda-beda. 

Sembilan belas surah tergolong kedalam kelompok surah 

Makiyyah dan sembilan surah tergolong kedalam kelompok surah 

Madaniyyah.  

Tabel 1 

Ayat-ayat  Murtad Dalam Al-Qur'an 

No Lafaz 

murtad 

Ayat dan surah Makiyyah Madaniyyah 

-Al-Ahzab: 25, al رَدَّ  1

Isra‟: 6, al-Baqarah: 

228 dan 233, al-

Qashash: 7, 13dan 

85, al-Anbiya: 40, 

al-Tin: 5, Yunus: 

107 dan 30, Ibrahim: 

9, al-Nisa: 59, 83, 

86, dan 91, Yusuf: 

65, al-Kahfi: 36 dan 

81, al-An‟am: 27, 

28, dan  62, al-

Maidah: 108, al-

Taubah: 94 dan 105, 

al-Nahl: 71. 

Q S , Al-Isra‟, 

Q S Al-

Qashash, Q S 

Al-Anbiya‟, Q 

S Al-Tin, Q S 

Yunus, Q S 

Yusuf, Q S Al-

Kahfi, Q S al-

An‟am, Q S Al-

Nahl. 

Q S Al-Ahzab, 

Q S Al-Baqarah, 

Q S Al-Nisa, Q 

S Al-Maidah, Q 

S Al-Taubah. 
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 Al-Baqarah: 109 dan يػَرُدُّ  2

217, ali-Imran: 100 

dan149 

Q S Ali-Imran Q S Al-Baqarah 

 ,Al- An‟am: 147 يػُرَدُّ  3

Yusuf: 110, al-

Baqarah: 85, al-

Nahl: 70, al-Hajj: 5, 

Fusshilat: 47, al-

Taubah: 101, Al-

Kahfi: 87 

Q S al-An‟am, 

Q S Yusuf, Q S 

Al-Nahl, Q S 

Fusshilat, Q S 

Al-Kahfi 

Q S Al-Baqarah, 

Q S Al-Hajj, Q 

S Al-Taubah 

 ,Al-Maidah: 21 يػَرْتَدُّ  4

Ibrahim: 43, al-

Naml: 40 

Q S Al-Naml Q S Al-Maidah, 

Q S Ali-Imran 

 :Yusuf: 96, al-Kahfi اِرْتَدَّ  5

64, Muhammad: 25 

Q S Yusuf, Q S 

Al-Kahfi 

Q S Muhammad 

 :Al-Ra‟ad: 11, Rum مَرَدَّ  6

43, al-Syu‟ara: 44 

dan 47, Maryam 76, 

Ghafir: 43 

Q S Ar-Ra‟ad, 

S Ar-Rum, Q S 

Al-Syu‟ara, Q S 

Maryam, Q S 

Ghafir 

 

 :Hud: 76, al-Nazi‟at مَرْدُدْ  7

10 

Q.S Hud, Q S 

Al-Nazi‟at 

 

 Al-Taubah: 45  Q S Al-Taubah يػَتػَرَدَّدُ  8

 Al-„Araf ayat 53 dan نػُرَدُّ  9

Al-An‟am ayat 71 

Q S al-A‟raf, Q 

S al-An‟am 

 

 Al-Taubah ayat 94 تػُرَدُّ  10

dan 105, Al-

Jumu‟ah ayat 8 

 Q S Al-Taubah, 

Q S Al-Jumu‟ah 

 Al-Maidah ayat 21  Q S Al-Maidah تػَرْتَدُّ  11

 Dari sisi lafaz kata murtad terjadi derivasi (perubahan 

lafaz). Diantara perubahan pada lafaz murtad di dalam al-Qur‟an 

ialah antara lain: 
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 yang bermakna menghalau terdapat pada surat al-Ahzab رَدَّ 

ayat 25.   

ؿَ ككََافَ كَرَدَّ اللَّوُ الَّذِينَ كَفَرُكا بِغَيْظِهِمْ لََْ يػَنَالُوا خَيػْراً ككََفَى اللَّوُ الْمُؤْمِنِيَن الْقِتَا
 اللَّوُ قَوِيِّا عَزيِزاً

Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang 

Keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 

memperoleh Keuntungan apapun. dan Allah 

menghindarkan orang-orang mukmin dari peperanga.  Dan 

adalah Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa. 

Makna menghalau pada ayat ini ialah, bahwa Allah Swt 

menghindarkan orang-orang mukmin dari kelompok-kelompok 

yang ingin memasukkan diri ke dalam kelompok Islam. Kelompok-

kelompok yang yang berkoaslisi itu adalah orang-orang kafir, 

orang-orang yang lemah iman, orang-orang yang di dalam hatinya 

ada penyakit, orang-orang munafik dari orang-orang mukmin, jika 

orang-orang mukmin tersebut berpegang teguh kepada Allah Swt. 

Kemudian Allah Swt menghindarkan orang-orang mukmin dari 

peperangan.1 

 yang berarti menolak terdapat dalam tiga surat di dalam رَدَّ 

al-Qur‟an, salah satunya terdapat dalam surat al-Anbiya‟ ayat 40. 

هَتػُهُمْ فَلَا يَسْتَطِيعُوفَ رَدَّىَا كَلَا ىُمْ يػُنْظَرُكفَ   بَلْ تأَْتيِهِمْ بػَغْتَةً فػَتَبػْ

Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan 

sekonyong-konyong lalu membuat mereka menjadi panik, 

Maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) 

mereka diberi tangguh. 

Menurut Muhammad Quraish Shihab, makna menolak 

pada ayat ini ialah bahwa ketika datangnya hari kiamat secara tiba-

tiba, sehingga tiap-tiap orang mengalami kepanikan dan juga pada 

                                                           
1Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid XI (Jakarta: 

Lentera Hati: 2002), hlm. 250-251. 
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saat itu mereka dilanda rasa takut yang teramat besar, maka pada 

saat hari kiamat itu terjadi mereka tidak kuasa mengelak darinya 

dan mereka tidak akan mampu untuk mengundurkan waktu dari 

hari kiamat itu terjadi.2  

 yang berarti menutup terdapat dalam al-Qur‟an pada رَدَّ 

surah Ibrahim ayat 9.  

أَلََْ يأَْتِكُمْ نػَبَأُ الَّذِينَ مِنْ قػَبْلِكُمْ قػَوِْـ نوُحٍ كَعَادٍ كَثََوُدَ كَالَّذِينَ مِنْ بػَعْدِىِمْ لَا 
للَّوُ جَاءَتػْهُمْ رُسُلُهُمْ باِلْبػَيػّْنَاتِ فػَرَدُّكا أيَْدِيػَهُمْ فِ أفَػْوَاىِهِمْ كَقاَلُوا إِنَّا  يػَعْلَمُهُمْ إِلاَّ ا

 كَفَرْناَ بِاَ أرُْسِلْتُمْ بوِِ كَإِنَّا لَفِي شَكٍّ مَِّا تَدْعُونػَنَا إلِيَْوِ مُريِبٍ 

Telah datang Rasul-rasul kepada mereka (membawa) 

bukti-bukti yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya 

ke mulutnya (karena kebencian), dan berkata: 

“sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu disuruh 

menyampaikannya (kepada kami), dan Sesungguhnya 

Kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 

menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak Kami 

kepada-Nya”. 

Makna menutup disini ialah mereka  menggigit jari-jari 

mereka karena keengganan dan juga kedengkian mereka terhadap 

para Rasul Allah, kemudian mereka mengkufuri yaitu menutup 

mata hati dan telinga mereka serta mereka menolak untuk 

menerima risalah para Rasul Allah Swt dengan membawa bukti-

bukti yang jelas kepada mereka3 

 yang bermakna kembali terdapat sebanyak dua puluh رَدَّ 

kali dalam al-Qur‟an. Salah satunya terdapat dalam surat al-Nisa 

ayat 59. 

                                                           
2Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid VIII, hlm. 43-439. 
3Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid VII, hlm. 24. 
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 شَيْءٍ فػَرُدُّكهُ إِلَى اللَّوِ كَالرَّسُوؿِ إِفْ كُنْتُمْ تػُؤْمِنُوفَ باِللَّوِ كَالْيػَوِْـ فإَِفْ تػَنَازَعْتُمْ فِ 
رٌ كَأَحْسَنُ تأَْكِيلًا   الْْخِرِ ذَلِكَ خَيػْ

Kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Ayat ini sebenarnya berkaitan dengan tidak adanya nash di 

dalam al-Qur'an dan juga al-Sunnah, maka ulil amri perlu 

menyelidiki masalah yang sedang dihadapi masyarakat, karena 

merekalah yang dipercaya masyarakat untuk menangani hal 

demikian. Jika sudah terdapat keputusan, maka wajiblah bagi kita 

mengikutinya. 

Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa makna kembali 

disini bermaksud, jika mereka berselisih (diantara umat Muslim), 

maka patuhilah atau taatilah para ulil amri. Ulil amri disini ialah 

para ulama, jika terjadinya perselisihan di dalam urusan di dunia 

dan juga dalam urusan agama, maka kembalikan lagi urusan 

tersebut berdasarkan dengan al-Qur‟an dan juga al-sunnah. 

Kembalikan saja kepada Allah Swt dan Rasul-Nya, yaitu dengan 

menggunakan kaidah umum. Dalam hal ini, akal bisa menggunakan 

kias (analogi, qiyas).4 

-yang bermakna menyerahkan terdapat dalam surat al رَدَّ 

Nisa ayat 83. 

هُمْ  هُمْ لَعَلِمَوُ الَّذِينَ يَسْتػَنْبِطُونوَُ مِنػْ كَلَوْ رَدُّكهُ إِلَى الرَّسُوؿِ كَإِلَى أكُلِ الَْْمْرِ مِنػْ
 إِلاَّ قلَِيلًا  كَلَوْلَا فَضْلُ اللَّوِ عَلَيْكُمْ كَرَحْْتَُوُ لَاتػَّبػَعْتُمُ الشَّيْطاَفَ 

Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil 

Amridi antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 

                                                           
4Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur'an al-Majīd, hlm. 881-882. 
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dari mereka (Rasul dan ulil Amri) kalau tidaklah karena 

karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu 

mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di 

antaramu). 

 Maksud dari menyerahkan dalam ayat ini ialah ketika 

datang kepada mereka yaitu orang-orang Muslim yang belum 

tertanam keimanan yang terlalu kuat dalam hati mereka, datang 

suatu perkara yang harusnya disembunyikan yang berdampak 

positif bagi umat Muslim dan berkaitan dengan ketakutan yang 

menyebabkan ketidak nyamanan. Sekiranya mereka 

mengembalikan informasi penanganan yang datang pada mereka 

kepada Rasulullah Saw atau kepada ahli–ahli lainnya yang pastinya 

mengetahui hakikat dari perkara tersebut, mana yang merupakan 

informasi yang benar dan mana informasi yang salah. 

 yang bermakna mengganti salah satunya terdapat di رَدَّ  

dalam al-Qur‟an pada surat al-Kahfi ayat 81. 

 فأََرَدْناَ أَفْ يػُبْدِلَُمَُا رَبػُّهُمَا خَيػْراً مِنْوُ زكََاةً كَأقَػْرَبَ رُحْْاً

Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti 

bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya 

dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada  

 Makna mengganti disini ialah bahwa seorang yang shaleh 

membunuh seorang anak remaja yang apabila tumbuh dewasa akan 

durhaka kepada kedua orang tuanya, dengan niat di dalam dada dan 

yakin Allah Swt dengan kuasa-Nya. Yakni Allah Swt yang 

disembah oleh bapak dan ibu anak itu menggantinya dengan anak 

yang lain yang lebih baik darinya, lebih baik dalam hal 

kesuciannya, lebih baik agamanya yakni lebih baik dalam hal kasih 

sayang dan berbakti kepada kedua orang tua.5 

 ‟yang bermakna mengalahkan terdapat pada surat al-Isra رَدَّ  

ayat 6.  

                                                           
5
Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hlm. 108. 
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 ّـَ رَدَدْناَ لَكُمُ الْكَرَّةَ عَلَيْهِمْ كَأمَْدَدْناَكُمْ بأَِمْوَاؿٍ كَبنَِيَن كَجَعَلْنَاكُمْ أَكْثػَرَ نفَِيراًثُ 

Kemudian kami berikan kepadamu giliran untuk 

mengalahkan mereka kembali dan kami membantumu 

dengan harta kekayaan dan anak-anak dan kami jadikan 

kamu kelompok yang lebih besar. 

 Menurut Quraish Shihab, makna mengalahkan disini yaitu 

atas orang-orang yang telah Allah beri keluasan untuk menguasai 

kalian (orang-orang beriman). Kemudian kalian sanggup mengusir 

mereka dari kampung-kampung halaman mereka. “Dan kami 

membantumu dengan dengan harta kekayaan dan juga anak-anak”, 

maksudnya Allah Swt memperbanyak rezeki kalian serta Allah 

besarkan kekuatan kalian untuk mengalahkan mereka, dan Allah 

jadikan kalian kelompok yang besar sebab perbuatan baik dan 

tunduk kalian terhadap Allah Swt.6 

 yang bermakna kembali terdapat sebanyak empat kali يػَرُدُّ 

di dalam al-Qur'an, salah satunya terdapat dalam surat al-Baqarah 

ayat 109.  

 يػَرُدُّكنَكُمْ مِنْ بػَعْدِ إِيماَنِكُمْ كُفَّاراً ٌ كَدَّ كَثِيٌر مِنْ أَىْلِ الْكِتَابِ لَوْ 

Sebahagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka 

dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah 

kamu beriman. 

 Makna kembali di dalam ayat ini ialah, ketika ada 

seorang diantara kamu yang memeluk agama Islam, maka mereka 

(Yahudi dan Nasrani) ingin sekali menarikmu (mengembalikan) 

atau memalingkan kamu dari mengesakan Allah Swt dan dari 

beriman kepada Nabi Muhammad Saw kepada kekafiran seperti 

sediakala, karena sikap mereka yang dengki, setelah kebenaran 

telah jelas bagi mereka dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

disampaikan Nabi Muhammad Saw.7 

                                                           
6
Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hlm. 398-399. 

7Muhammad Abdul Syafi‟i, Tafsir Al-Muhrar Al-Wajiz, Jilid I (Beirut: 

Dar Al-Kutub Al-„Ilmiyah, 1993), hlm. 137-138. 
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 yang bermakna menolak terdapat pada surat al-An‟am يػُرَدُّ 

ayat 147.  

بوُؾَ فػَقُلْ رَبُّكُمْ ذُك رَحَْْةٍ كَاسِعَةٍ كَلَا يػُرَدُّ بأَْسُوُ عَنِ الْقَوْ   ِـ الْمُجْرمِِينَ فإَِفْ كَذَّ

Maka jika mereka mendustakan kamu, katakanlah: 

"tuhanmu mempunyai rahmat yang luas; dan siksa-Nya 

tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa". 

 Menurut Quraish Shihab di dalam tafsirnya, menolak yang 

dimaksudkan ayat ini ialah siksanya Allah Swt tidak akan ditampik, 

dan tidak dapat dihindarkan dari orang-orang pendurhaka yaitu 

orang-orang yang berbuat dosa semasa hidupnya di dunia. 

Waspadalah terhadap dosa-dosa yang menghantarkan kepada azab 

Allah Swt, dimana dosa yang paling besar ialah dosa mendustakan 

Nabi Muhammadd Saw.8 

 yang bermakna dipulangkan terdapat sebanyak delapan يػُرَدُّ 

kali di dalam al-Qur'an, salah satunya terdapat di dalam surat al-

Baqarah ayat 85.  

 كَيػَوَْـ الْقِيَامَةِ يػُرَدُّكفَ إِلَى أَشَدّْ الْعَذَابِ كَمَا اللَّوُ بغَِافِلٍ عَمَّا تػَعْمَلُوفَ  
Maka tidak ada pembalasan bagi yang demikian itu, selain 

dari kehinaan dalam hidup di dunia dan di hari kiamat 

kamu dipulangkan kepada azab yang sangat pedih. 

Pembalasan yang nantinya diberikan kepada mereka yang 

menerima sebagian isi kitab (Taurat) dan mengingkari sebahagian 

yang lain ataupun mengingkari pembalasan yang diberikan kepada 

pembunuh, peminta dan juga pengusir tebusannya ialah kebinasaan 

di dunia dan dibenamkan di dalam api neraka di akhirat. Bani 

Quraidhah dimusnahkan Allah (kala dalam perang), sedangkan 

Bani Nadir Allah Usir dari Madinah (sebagai hukuman kalah dalam 

peperangan). 

Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa makna 

dipulangkan pada ayat ini ialah Allah Swt memulangkan hambanya 

                                                           
8Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hlm. 329. 



41 
 

kepada azab yang pedih apabila umat tersebut telah berlaku curang 

terhadap perintah Allah Swt dan juga melawan perintah agama 

akan bercerai berai dan ditimpa azab yaitu berupa kehinaan sebagai 

balasan terhadap akhlak yang rusak juga kemaksiatan yang telah  

dilakukan seseorang. Namun sebaliknya, jika orang berjalan lurus 

dan tetap berlaku benar nantinya akan memperoleh nikmat di sisi 

Allah Swt.9 

 yang bermakna kembali terdapat sebanyak dua kali di نػُرَدُّ 

dalam al-Qur‟an, salah satunya terdapat pada surat al-„Araf ayat 53. 

رَ الَّذِي كُنَّا نػَعْمَلُ قَدْ خَسِرُكا أنَػْفُسَهُمْ كَضَلَّ  فػَيَشْفَعُوا لنََا أَكْ نػُرَدُّ فػَنػَعْمَلَ غَيػْ
هُمْ مَا كَانوُا يػَفْ   تػَرُكفَ عَنػْ

Kami dikembalikan (ke dunia) sehingga Kami dapat 

beramal yang lain dari yang pernah Kami amalkan?. 

Sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan 

telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-

adakan. 

 Makna kembali disini ialah ketika orang-orang kafir itu 

hanya menunggu datangnya azab Allah Swt yang sangat pedih 

yang mana azab tersebut telah disampaikan kepada mereka. Maka 

ketika hari itu terjadi mereka berandai-andai ingin dihidupkan 

kembali dan mereka bisa mengerjakan segala perbuatan shaleh 

sehingga mereka bisa selamat dari azab Allah Swt.10 

 yang berarti bimbang terdapat dalam surat al-Taubah يػَتػَرَدُّ 

ayat 45.  

اَ يَسْتَأْذِنُكَ الَّذِينَ لَا يػُؤْمِنُوفَ باِللَّوِ كَالْيػَوِْـ الْْخِرِ كَارْتاَبَتْ قػُلُوبػُهُمْ فػَهُمْ فِ  إِنََّّ
 رَيبِْهِمْ يػَتػَرَدَّدُكفَ 

                                                           
9Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur'an al Majīd Al-Nur, hlm. 154-155. 
10Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hlm. 139-140. 
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Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, 

hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 

dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu 

mereka selalu bimbang dalam keraguannya. 

 Menurut Muhammad Quraish Shihab kata bimbang yang 

dimaksud ayat ini ialah, ketika orang-orang mukmin meminta izin 

untuk tidak ikut dalam berjihad (perang) bersama Rasulullah Saw, 

maka orang-orang tersebut merupakan ciri-ciri orang yang munafik 

karena terdapat keraguan atau bimbang di dalam hati mereka 

terhadap perintah Allah Swt.11 

تَدَّ اؙِر  yang berarti kembali terdapat sebanyak tiga kali,  salah 

satunya terdapat dalam surat al-Khafi ayat 64.  

ا عَلَى آثاَرهِِِاَ قَصَصًا  قاَؿَ ذَلِكَ مَا كُنَّا نػَبْغِ فاَرْتَدَّ
Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". lalu 

keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. 

    Menurut Hamka di dalam kitab tafsirnya, makna kembali 

yang dimaksudkan ayat ini ialah mengisahkan Nabi Musa yang 

mencari pertemuan antara dua lautan melalui suatu keajaiban. 

"Maka keduanya pun kembali", artinya mereka kembali ke tempat 

tadi, dengan melalui jejak-jejak kaki mereka sendiri, sehingga 

mudah sampai dan juga tidak tersesat.12 

-yang bermakna berpaling terdapat dua kali di dalam al يػَرْتَدُّ 

Qur‟an, salah satunya terdapat dalam surat Ibrahim ayat 43.  

 مُهْطِعِيَن مُقْنِعِي رُءُكسِهِمْ لَا يػَرْتَدُّ إلِيَْهِمْ طَرْفػُهُمْ كَأفَْئِدَتػُهُمْ ىَوَاءٌ 
Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan 

dengan mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak 

berkedip-kedip dan hati mereka kosong. 

                                                           
11Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hlm. 610. 
12Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1988), hlm 4440-4442. 
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Makna berpaling dalam ayat ini ialah, ketika mereka 

bergegas menuju penyeru dan kepala mereka diangkatkan 

menghadap langit seraya melihat dengan keadaan menakutkan. 

Maka mereka tidak dapat mengalihkan atau memalingkan 

pandangan mereka. Penglihatan mereka pada saat itu lenyap, 

meskipun mata mereka masih tetap ada.13 

 yang bermakna berpaling terdapat sebanyak tiga kali تػَرْتَدُّ 

disebutkan di dalam al-Qur‟an, salah satunya  terdapat dalam surat 

al-Maidah ayat 21. 

قَلِبُوا خَاسِريِنَ   كَلَا تػَرْتَدُّكا عَلَى أدَْباَركُِمْ فػَتػَنػْ
Dan janganlah kamu berpaling (karena takut kepada 

musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang merugi. 

 Ayat ini menceritakan tanah suci tersebut merupakan 

tanah yang telah dijanjikan Allah Swt dan harus dijaga meski 

dengan berjuang dan jangan mundur dan jangan membalik 

punggung. Menurut Hamka makna berpaling dalam ayat ini ialah, 

para penduduk tanah suci tidak boleh berbalik atau lari, jika kamuu 

berbalik dan lari maka kamu tergolong ke dalam orang-orang yang 

merugi.14
 

 yang bermakna kembali terdapat beberapa surat di مَرَدَّ 

dalam al-Qur'an, salah satunya terdapat pada surat ghafir ayat 43. 

 أَصْحَابُ النَّارِ  كَأَفَّ مَرَدَّناَ إِلَى اللَّوِ كَأَفَّ الْمُسْرفِِيَن ىُمْ 
Dan sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan 

sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka 

itulah penghuni neraka. 

 Muhammad Quraish Shihab mengatakan bahwa makna 

kembali yang dimaksudkan di dalam ayat ini adalah bahwa kaum 

musyrikin menyembah kepada sembahan-sembahan selain Allah 

Yang Maha Esa, bahwa sesembahan mereka tidak mampu 

                                                           
13Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hlm.  123. 
14Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, hlm. 1690. 
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memperkenankan seruan apapun di dunia dan bahkan di akhirat. 

Hanya Allah Swt yang memiliki sifat ketuhanan Yang Maha Esa 

dan hanya Allah Swt Yang Maha Kuasa menyeru dan 

diperkenankan seruan-Nya. Karena hanya Allah sajalah yang sudah 

pasti tempat kembali.15 

 yang berarti kembali terdapat beberapa ayat di dalam تػُرَدُّ 

al-Qur'an, salah satunya terdapat dalam surat al-Taubah ayat 94. 

 عَالَِِ الْغَيْبِ كَالشَّهَادَةِ فػَيػُنَبّْئُكُمْ بِاَ كُنْتُمْ تػَعْمَلُوفَ ثَُُّ تػُرَدُّكفَ إِلَى 
Kemudian kamu semua akan dikembalikan kepada Yang 

Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Lalu Dia 

memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

Menurut Quraish Shihab makna kembali yang 

dimaksudkan di sini ialah bahwa Allah Swt akan mengembalikan 

(memberikan) balasan terhadap apa yang kamu kerjakan selama 

kamu hidup di dunia. Jika kamu berbuat baik maka Allah akan 

membalasnya dengan surga, namun sebaliknya jika kamu berbuat 

buruk di dunia maka Allah Swt memberikan ganjarannya.16 

 

B. Pengungkapan Lafaz Murtad Dalam Al-Qur’an 

 Murtad secara bahasa berasal dari akar kata ( تَدَّ اؙِر ) irtadda 

yang berasal dari kata kerja  ًرَدَّ - يػَرُدُّ  - رَدَّة“radda-yaruddu-riddah” 

yang memiliki arti (صرفه)“sarafahu” yakni mengalihkan (أرجعه) 
“arja‟ahu” yakni mengembalikan.17 Arti riddah secara bahasa 

yaitu kembalinya seorang Muslim dari agama Islam kepada 

kekafiran tanpa adanya paksaan dari sesiapapun. 

 Sedangkan secara istilah riddah dimaknai dengan 

meninggalkan keimanan dan kembali kepada kekafiran. Menurut 

                                                           
15Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hlm. 304-305. 
16Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hlm. 686. 
17Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 552).  
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Muhammad Abduh murtad ialah keluarnya seorang  muslim dari 

tiga dasar yang sangat mendasar yakni: keluar dari keyakinan 

bahwa alam ini sudah diatur oleh satu Tuhan, keluar dari keimanan 

kepada alam ghaib dan juga kehidupan setelah kematian, kemudian 

keluar dari amal shaleh yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 

masyarakat.18 

Di dalam al-Qur‟an istilah murtad yang berarti keluar dari 

agama Islam tidaklah disebutkan secara langsung dengan 

menggunakan kata “murtad”. Namun di dalam al-Qur‟an, ada 

beberapa ayat al-Qur‟an yang memberi istilah murtad dengan 

orang-orang yang berpaling dari agama setelah beriman. Pada kata 

berpaling disini dapat diinterpretasikan sebagai kemurtadan. 

Kemudian al-Qur‟an juga menggunakan istilah berbalik 

kebelakang, yang mana makna berpaling disini juga dapat 

diinterpretasikan sebagai kemurtadan. 

Di dalam al-Qur‟an juga selain menggunakan kata riddah, 

al-Qur‟an juga menggunakan kata “kafir setelah beriman” atau 

perpindahan dari agama Islam ke dalam agama yang lain. Ayat-

ayat ini jika dilihat dari redaksional tidak menggunakan istilah 

murtad, akan tetapi secara subtansial ayat-ayat tersebut 

menunjukkan makna murtad. Hal ini sudah dijelaskan pada 

beberapa surat dan juga ayat, di antaranya: QS Ali-Imran ayat 86, 

90 dan 106, QS al-Nisa ayat 137, QS al-Maidah ayat 5 dan 12, QS 

al-Nahl ayat 106, QS an-Nur ayat 55.  

Salah satu ayat terdapat dalam surat al-Nisa ayat 137 

“sesungguhnya orang-orang beriman kemudian kafir, kemudian 

beriman lagi, kemudian kafir lagi. Allah sekali-kali tidak akan 

memberi ampunan”. Ayat ini mengindikasikan konsekuensi dari 

berpaling atau  meninggalkan keimanan setelah sebelumnya 

beriman. Yang mana hal ini dapat dikaitkan dengan konsep murtad 

dalam agama Islam. 

 

                                                           
18Muhammad Abduh , Tafsir Al-Manar, Juz II (Beirut: Dar al-Ma‟arif , 

t,th), hlm. 318. 
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C. Penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy 

Walaupun ayat-ayat tentang murtad banyak di dalam al-

Qur‟an dalam berbagai ayat dan juga surat, namun penulis untuk 

menghindari tidak tuntasnya dalam menganalisis maka penulis 

hanya mengambil beberapa ayat saja yang digunakan sebagai 

sampel yang akan penulis jadikan sebagai ayat yang akan penulis 

jelaskan lebih lanjut berdasarkan kitab tafsir al-Nur. 

1. Surat Al-Baqarah ayat 109 

راً حَسَدًا مِنْ عِنْدِ كَدَّ كَثِيٌر مِنْ أَىْلِ الْكِتَابِ لَوْ يػَرُدُّكنَكُمْ مِنْ بػَعْدِ إِيماَنِكُمْ كُفَّا
َ لَُمُُ الَْْقُّ فاَعْفُوا كَاصْفَحُوا حَتََّّ يأَْتَِ اللَّوُ بأَِمْرهِِ إِفَّ  أنَػْفُسِهِمْ مِنْ بػَعْدِ مَا تػَبػَينَّ

 )٩٠١البقراه:( اللَّوَ عَلَى كُلّْ شَيْءٍ قَدِيرٌ 
Banyak diantara ahlul kitab menginginkan agar mereka 

dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman menjadi 

kafir kembali karena rasa dengki dalam diri mereka setelah 

kebenaran jelas bagi mereka. Maka, maafkanlah 

(biarkanlah) dan berlapang dadalah (berpalinglah dari 

mereka) sehingga Allah memberikan perintah-Nya. 

Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu. 

كَدَّ كَثِيٌر مِنْ أَىْلِ الْكِتَابِ لَوْ يػَرُدُّكنَكُمْ مِنْ بػَعْدِ إِيماَنِكُمْ كُفَّاراً حَسَدًا مِنْ عِنْدِ 
 أنَػْفُسِهِمْ 

Kebanyakan ahlul kitab ingin sekali bisa mengembalikan 

kamu menjadi kafir setelah kamu beriman karena 

kedengkian di dalam diri mereka.  

Kebanyakan orang-orang Nasrani dan Yahudi ingin sekali 

mengembalikan kamu dari iktikad tauhid (mengesakan Tuhan) dan 

dari beriman terhadap Nabi Muhammad Saw. Mereka berharap 

sekali agar bisa mengembalikan kamu menjadi kafir seperti 

sediakala, karena sikap dengki mereka terhadapmu. 

Penjelasan ini memberi pemahaman bahwasanya nasihat-

nasihat yang mereka sampaikan kepada umat Islam sebenarnya 
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ditimbulkan oleh kebencian, kebusukan niat, dan juga kekeruhan 

jiwa, mereka melakukan hal tersebut bukan karena ingin 

memlihara kebenaran dan membela. Mereka melakukan hal itu 

hanya karena mereka dengki. Oleh karenanya, Allah SWT 

melanjutkan firman-Nya:  

َ لَُمُُ الَْْقُّ مِنْ بػَ   عْدِ مَا تػَبػَينَّ
Setelah nyata kebenaran baginya.  

Maksudnya ialahn setelah nyata dalil-dalil menunjukkan 

bahwa Nabi Muhammad Saw berada dalam kebenaran dengan 

perantaraan ayat-ayat al-Qur‟an yang dibawanya dan sesuai 

dengan apa yang telah mereka ketahui dari berita-berita yang 

mengembirakan tentang Nabi Muhammad Saw pada akhir masa 

sebagaimana yang ada dalam kitab-kitab mereka. 

 فاَعْفُوا كَاصْفَحُوا حَتََّّ يأَْتَِ اللَّوُ بأَِمْرهِِ 
Maka, maafkanlah mereka dan berlapang dadalah, sampai 

Allah mendatangkan ketetapan-Nya.  

Maksudnya ialah Allah Swt memerintahkan kita agar 

bergaul dengan mereka secara baik. Maafkanlah mereka yang 

bersalah, jangan memalingkan muka dari mereka, sampai Allah 

Swt mendatangkan pertolongan-Nya kepadamu, sampai Allah 

mendatangkan ketetapan-Nya bisa juga dipahami sampai Allah 

memusnahkan mereka. Hal ini sudah terbukti dari terbunuhnya 

Bani Quraidhah dan pengusiran Bani Nadhir dari tanah Madinah, 

ketika mereka melanggar perjanjian dengan cara memberikan 

pertolongan kepada musuhnya Nabi Muhammad Saw. 

Sebelumnya Nabi sudah memaafkan mereka, dan tidak membalas 

tindakan buruk mereka dengan keburukan juga. 

Perintah Allah agar selalu memberi maaf dan tidak 

memalingkan wajah dari ajaran agama mengandung pemahaman 
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bahwa kaum mukmin dipandang sebagai orang-orang yang 

berkuasa dan mempunyai kekuatan, walaupun jumlah orang-orang 

mukmin sedikit. Seakan-akan Allah Swt berfirman: “kamu jangan 

terpedaya dengan banyaknya jumlah ahlul kitab yang dalam 

kebatilan. Walaupun kamu jumlahnya sedikit, kamu lebih berkuasa 

daripada mereka. Sebab kamu berada dalam kebenaran.”  Dan bagi 

orang-orang yang berada dalam kebenaran akan selalu memperoleh 

pertolongan dari Allah dan tetap mulia selama mereka berpegang 

teguh kepada kebenaran. 

 

 وَ عَلَى كُلّْ شَيْءٍ قَدِيرٌ إِفَّ اللَّ 
Sesungguhnya Allah Swt Maha Kuasa atas segala sesuatu.  

Allah Maha Berkuasa, maksudnya ialah Allah Swt 

memberimu kekuatan yang tidak bisa diungguli oleh segala 

kekuatan yang lain. Kemudian kamu bisa mengalahkan orang yang 

menantangmu dan mereka yang terpedaya dengan banyaknya 

jumlah pengikut dan merasa memiliki kekuatan. Intinyai AIllaih Swt 

menjelaiskain baihwai sebaib-sebaib kaium mukmin dilairaing 

mendengairkain bujukain dairi oraing Yaihudi. Kebainyaikain dairi aihlul 

kitaib ingin sekaili pairai saihaibait yaing sudaih berimain Kembaili 

kepaidai kekaifirain, hail ini disebaibkain kedengkiain merekai terhaidaip 

umait Islaim dain jugai terhaidaip Naibi Muhaimmaid Saiw. Merekai jugai 

iri melihait umait Islaim mendaipaitkain kenikmaitain. Merekai berhairaip 

aigair kenikmaitain itu hilaing dairi umait Islaim. Dailaim hail aigaimai, 

aihlul kitaib jugai keraip melaikukain berbaigaii maicaim upaiyai untuk 

menimbulkain keraiguain dailaim haiti umait Islaim terhaidaip 

kebenairain aigaimai. 

2. Surait ail-Baiqairaih aiyait 217. 

 يَسْألَُونَكَ عَنِ الشَّهْرِ الَْْراَِـ قِتَاؿٍ فِيوِ 
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Merekai bertainyai kepaidaimu tentaing bulain hairaim, tentaing 

peraing dailaim bulain itu.  

Pairai saihaibait bertainyai kepaidai Raisulullaih Saiw tentaing 

berperaing dailaim bulain hairaim (secairai aidait bulain hairaim iailaih 

Raijaib, Zulqaiidaih, Zulhijjaih dain Muhairraim) laintairain pairai saihaibait 

berpikir baihwai berperaing itu hainyai boleh dilaikukain bukain di 

bulain hairaim dain bukain di Maisjidil Hairaim. 

قُلْ قِتَاؿٌ فِيوِ كَبِيٌر كَصَدّّ عَنْ سَبِيلِ اللَّوِ ككَُفْرٌ بِوِ كَالْمَسْجِدِ الَْْرَاِـ كَإِخْراَجُ أىَْلِوِ مِنْوُ 
  أَكْبػَرُ عِنْدَ اللَّوِ 

Kaitaikainlaih berperaing dailaim bulain hairaim aidailaih 

perbuaitain besair. 

 Berperaing di bulain hairaim, meskipun secairai laihir taimpaik 

kecil, sesungguhnyai merupaikain pekerjaiain yaing saingait buruk 

sekaili dailaim paindaingain oraing, mengingait kehormaitain di bulain 

hairaim. Sedaingkain menghaimbait mainusiai dairi jailain AIllaih, 

mengkufuri-Nyai, menghaimbait mainusiai dairi Maisjidil Hairaim, dain 

mengusir penduduknyai dairi Mekkaih  merupaikain maisailaih yaing 

lebih besair di sisi AIllaih. 

Yaiitu menghaimbait pairai mukmindairi jailain kebenairain 

dengain penindaisain dain jugai maicaim-maicaim tekainain dain jugai 

fitnaih. Membunuh merekai yaing memeluk aigaimai Islaim, menyaikiti 

mereklai, baiik itu seoraing yaing memeluk aigaimai Islaim tersebut 

baihkain keluairgainyai aitaiupun hairtainyai, menghailaingi pairai mukmin 

untuk berhijraih, mencegaih pairai mukmi melaiksainaikain Umraih dain 

jugai haiji di Maisjidil Hairaim, sertai mengusir umait mukmin dain 

tidaik berimain kepaidai AIllaih Swt aidailaih lebih besair keburukainnyai 

dairipaidai berperaing di ail-Hairaim. 

AIl-Muhaiymi memaiknaii aiyait ini sebaigaii berikut: 

kaitaikainlaih, baihwai berperaing di bulain Hairaim iailaih dosai besair 

keburukainnyai. AIkain tetaipi menghaimbait mainusiai dairi ibaidaih haiji 

dain umraih di Maisjidil Hairaim, perniaigaiain, mengusir penduduk, 

Naibi dain pairai mukmin dairi kaimpung hailaimainnyai, dain 

mengkufuri-Nyai aidailaih lebih besair laigi keburukainnyai. 
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نَةُ أَكْبػَرُ مِنَ الْقَتْلِ    كَالْفِتػْ
Fitnaih itu lebih besair (kejam) dari pada pembunuhan. 

 Menimbulkain fitnaih dikailaingain mukmin dengain cairai 

memaisukkain hail-hail yaing saimair kedailailaim jiwai merekai aitaiu 

dengain mengaizaib merekai, sebaigaiimainai yaing dilaikukain pairai 

Quraiisy terhaidaip AImmair bin Yaisir, Bilail bin Raibbaih, dain jugai 

Khaibaib ibn ail-AIrrait dain laiinnyai, lebih besair dosainyai dairipaidai 

membunuh dailaim bulain hairaim. 

Umaiiyyaih ibn Khailaif mengainiaiyai Bilail dengain tidaik 

memberi maikain Bilail sehairi semailaim. Setelaih itu, dailaim keaidaiain 

yaing lemaih, Bilail ditelentaingkain diaitais paisir yaing painais 

(painaisnyai AIraib) dain diletaikkain baitu ya ing besair diaitais daidainyai. 

Umaiiyyaih  berujair kepaidai Bilail, Engkaiu aikain tetaip seperti ini 

saimpaii engkaiu maiti aitaiu kembaili mengingkairi Naibi Muhaimmaid 

dain engkaiu menyembaih berhailai di Maisjidil Hairaim. Tetaipi Bilail 

tetaip bertaihain di dailaim keimainainnyai dain bertaihain di dailaim 

penderitaiainnyai. 

 اعُواكَلَا يػَزاَلُوفَ يػُقَاتلُِونَكُمْ حَتََّّ يػَرُدُّككُمْ عَنْ دِينِكُمْ إِفِ اسْتَطَ 
Merekai aikain senaintiaisai memenaingi kaimu, sehinggai bisai 

mengembailikain kaimu dairi aigaimaimu, jikai merekai 

maimpu.  

Penduduk Mekkaih yaing musyrik  aikain selailu memeraingi 

kaimu, saimpaii merekai berhaisil mengembailikain kaimu kedailaim 

kekaifirain. Menairik kembaili kaimu kepaidai aigaimai kufur 

sesungguhnyai suaitu hail yaing sulit merekai laikukain, kairenai 

imainmu telaih tertainaim kuait dailaim jiwaimu. Oleh kairenai itu, usaihai 

yaing daipait merekai laikukain iailaih menghailaingi tersebairnyai aigaimai 

Islaim dailaim maisyairaikait. Merekai saingait benci terhaidaip oraing-

oraing mukmin. Saimai sulitnyai seperti menainti keimainain merekai 
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dengain jailain daikwaih, dain berperaing dailaim bulain hairaim lebih 

ringain dairipaidai fitnaih. 

كَمَنْ يػَرْتَدِدْ مِنْكُمْ عَنْ دِينِوِ فػَيَمُتْ كَىُوَ كَافِرٌ فأَُكلئَِكَ حَبِطَتْ أَعْمَالُُمُْ فِ 
نػْيَا كَالْْخِرَةِ كَأكُلئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ ىُمْ فِيهَا خَالِدُكفَ   الدُّ

Bairaingsiaipai di aintairai kaimu yaing murtaid dairi aigaimainyai, 

lailu meninggail dailaim kekaifirain, maikai merekailaih oraing-

oraing yaing segailai aimailainnyai di duniai dain jugai di aikhirait 

rusaik kairenainyai. Da in merekailaih aish-haiaibun naiair, kekail 

di dailaim neraikai.  

Bairaingsiaipai di aintairai kaimu yaing beraigaimai Islaim 

kemudiain kembaili kepaidai kekaifirain dain meninggail duniai dailaim 

keaidaiain murtaid, maikai terhaipuslaih seluruh aimailainnyai, seaikain-

aikain diai tidaik beraimail aipai-aipai. Kairenai haitinyai kembaili gelaip, 

maikai terhaipuslaih daimpaik dairi seluruh aimail shaileh yaing telaih 

dilaikukain sebelumnya i. Tentu saijai oraing tersebut rugi duniai dain 

jugai aikhirait. 

Di duniai merekai saimai sekaili tidaik menerimai 

perlindungain dairi umait Islaim, isterinyai (yaing maisih beraigaimai 

Islaim) terlepais dairinyai (jikai yaing murtaid aidailaih isteri maikai 

terlepais dairi suaimi), lailu diai pun saimai sekaili tidaik memperoleh 

wairisain (dairi keluairgainyai yaing muslim). Di aikhirait jugai merugi, 

kairenai aikain menjaidi penghuni neraikai. 

Murtaid (riddaih) itu daipait dilaikukain dengain ucaipain, 

seperti mengucaipkain kaitai-kaitai yaing mengingkairi sesuaitu yaing 

sudaih nyaitai itu daitaingnyai dairi aigaimai, terkaidaing jugai daipait 

dilaikukain dailaim bentuk aimailain, seperti perbuaitain yaing 

mengolok-olok aitaiu menghinai aigaimai Islaim, bersujud kepaidai 

maitaihairi, paitung, dain jugai pohon yaing di ainggaip keraimait dain 

jugai  menghinai mushaif ail-Qurain. 

Secairai laihiriyaih, aiyait ini memberikain petunjuk baihwai 

murtaid (riddaih) itu tidaik merusaik aimail, saimpaii oraing yaing 

murtaid (riddaih) itu meninggail dailaim keaidaiain kaifir. Demikiainlaih 
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perkaitaiain imaim aisy-Syaifii. AIbu Hainifaih menyaitaikain, baihwai 

sesungguhnyai murtaid (riddaih) itu daipait memusnaihkain dain 

menghaipus segailai aimailain paihailai, wailaiupun si pelaiku murtaid 

kembaili ke Islaim. 

AIsbaib ail-Nuzul dairi aiyait ini iailaih menurut suaitu riwaiyait, 

baihwai Raisulullaih Saiw mengirimkain paisukain dibaiwaih pimpinain 

AIbdullaih bin Jaihsy. Kemudiain merekai berpaipaisain dain bertempur 

dengain paisukain musuh yaing dipimpin oleh Ibnul Ha idiraimi, dain 

terbunuhlaih Ibnul Haidiraimi. Sebenairnyai tidaik jelais paidai saiait itu, 

aipaikaih termaisuk paidai bulain Raijaib, Jumaidil AIwail aitaiu Jumaidil 

AIkhir. Kemudiain kaium musrykin menghembus-hembuskain beritai 

baihwai kaium Muslimin berperaing paidai bulain hairaim. 

3. Surait ail-Maiidaih aiyait 54 

مِنْكُمْ عَنْ دِينِوِ فَسَوْؼَ يأَْتِ اللَّوُ بِقَوٍْـ يُُِبػُّهُمْ ياَأيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا مَنْ يػَرْتَدَّ 
كَيُُِبُّونوَُ أذَِلَّةٍ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن أعَِزَّةٍ عَلَى الْكَافِريِنَ يَُُاىِدُكفَ فِ سَبِيلِ اللَّوِ كَلَا 

  كَاللَّوُ كَاسِعٌ عَلِيمٌ يََاَفُوفَ لَوْمَةَ لَائِمٍ ذَلِكَ فَضْلُ اللَّوِ يػُؤْتيِوِ مَنْ يَشَاءُ 
 )٤٥المائدة:(

Haii oraing-oraing yaing berimain, bairaingsiaipai diaintairai kaimu 

yaing keluair dairi aigaimainyai, maikai kelaik AIllaih aikain 

mendaitaingkain suaitu kaium yaing AIllaih mencintaii merekai 

dain merekaipun mencintaii-Nyai, yaing bersikaip lemaih 

lembut terhaidaip oraing yaing mukmin, ya ing bersikaip kerais 

terhaidaip oraing-oraing kaifir, yaing berjihaid dijailain AIllaih, 

dain yaing tidaik taikut kepaidai celaiain oraing yaing sukai 

mencelai. Itulaih kairuniai AIllaih, diberikain-Nyai kepaidai siaipai 

yaing dikehendaiki-Nyai, dain AIllaih Maihai Luais (pemberiain-

Nyai), laigi Maihai mengetaihui. 

 ياَأيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا مَنْ يػَرْتَدَّ مِنْكُمْ 
Haii oraing-oraing yaing berimain, bairaingsiaipai di aintairai 

kaimu keluair dairi aigaimai. 
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Di dailaim aiyait ini AIllaih Swt menjelaiskain mengenaii 

hukumain baigi oraing-oraing yaing melaikukain murtaid setelaih 

dijelaiskainnyai baihwai oraing-oraing Islaim yaing menjaidikain oraing 

kaifir sebaigaii seoraing pemimpin, hail ini merupaikain sebuaih 

kekaifirain dain merupaikain sailaih saitu dairi jenis kemurtaidain. 

 

 فَسَوْؼَ يأَْتِ اللَّوُ بِقَوٍْـ يُُِبػُّهُمْ كَيُُِبُّونوَُ 
Maikai kelaik AIllaih Swt mendaitaingkain suaitu kaium yaing 

AIllaih mencintaii kaium tersebut dain merekaipun mencintaii 

AIllaih”. 

  Suaitu kaium yang sengaja Allah Swt datangkan, dan 

mereka merupakan kaum yang kuat serta teguh keimanannya, 

kaum tersebut iailaih AIbu Baikair dain jugai paisukainnyai dairi 

kailaingain pairai saihaibait dain jugai pairai thaibi‟in yaing daitang untuk 

memeraingi oraing-oraing yaing murtaid, sertai semuai oraing setelaih 

merekai yaing merekai memeraingi oraing-oraing yaing murtaid di 

setiaip maisai. 

 الْكَافِريِنَ أذَِلَّةٍ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن أعَِزَّةٍ عَلَى 
 Yaing bersikaip lemaih lembut terhaidaip oraing-oraing 

mukmin dain bersikaip kerais terhaidaip oraing-oraing kaifir.  

   Yaikni AIllaih Swt mengungkaipkain kelemaih lembutainnyai, 

taiwaidhu, dain kaisih saiyingnyai terhaidaip oraing-oraing yaing 

berimain. Di sisi laiin AIllaih mengungkaipkain sikaip kerais dain sikaip 

kejaim kepaidai oraing-oraing kaifir. 

    Maiksud dairi aiyait ini iailaih baihwai ketikai oraing-oraing 

mukmin yaing memilih untuk keluair dairi aigaimai Islaim dimaisai 

yaing aikain daitang, seperti kaibilaih-kaibilaih yaing diteraingkain, maikai 

kelaik AIllaih Swt aikain mendaitaingkain suaitu kaium yaing seperti itu 

jugai. Menurut riwaiyait, baihwai aidai sebelais kaibilaih yaing murtaid, 

tigai oraing di maisai Raisulullaih Saiw, tujuh oraing di maisai AIbu 

Baikair, sertai Jaibailaih Ibn ail-AIihaim yaing hidup di maisai Umair. 
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Dimaisai Naibi Muhaimmaid Saiw, aidai seoraing dukun dairi 

Bainu Hudhij yaing bernaimai AIl-AIswaid ail-AInsi yaing mengaiku 

menjaidi Naibi di Yaimain, kemudiain dairi Bainu Hainifaih aidai 

Musaiilaimaih ail-Kaizzaib yaing jugai mengaiku menjaidi Naibi. 

Kemudiain dairi Bainu AIsaidai dai Thulaiihaih ibn Khuwaiilid ya ing 

murtaid paidai maisai Naibi Muhaimmaid Saiw. Di maisai AIbu Baikair 

aidai Qurraih ibn Sailaimaih, Uyaiinaih ibn Hishn, AIl-Fujai‟aih ibn AIbdu 

Jailaiil, Mailik Ibn Nuwaiiraih, Saijaiaih Bintu Munzir, AIl-AIsy‟aits ibn 

Qaiis, kemudiain aidai AIl-Haithaim ibn Zaiid. Sedaingkain di maisai 

Umair aidai Jaibailaih ibn aIl-AIihaim. 

Kesimpulan dari ayat ini ialah, bahwa Allah Swt 

menyatakan suatu hakikat, yang mana hakikat tersebut dikuatkan 

dengan kabar yang ghaib, yaitu Allah tidak menegakkan agama 

Islam dengan orang-orang munafik dan mempunyai penyakit jiwa. 

Allah Swt menegakkan agama Islam dengan orang-orang yang 

kuat dan benar imannya. Yang mencintai Allah Swt dengan 

sepenuh hati. 

 Kabar ghaib yang dimaksudkan disini adalah, akan adanya 

orang-orang yang keluar dari agama Islam setelah mereka 

memeluk agama Islam. Dan hal ini, tidak memelaratkan 

sedikitpun, karena Allah Swt telah menyiapkan orang-orang 

beriman yang nantinya akan menolong agama Islam dan 

memeliharanya. 

4. Surat ali-Imran ayat 100 

ياَأيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِفْ تُطِيعُوا فَريِقًا مِنَ الَّذِينَ أكُتُوا الْكِتَابَ يػَرُدُّككُمْ 
 (٩٠۰ف: ٩العمر( بػَعْدَ إِيماَنِكُمْ كَافِريِنَ 

Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti 

segolongan dari orang yang diberi alkitab, niscaya mereka 

akan mengembalikan kamu menjadi orang-orang kafir 

setelah beriman. 

   Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menerima 

pandangan dan juga ajakan orang-orang Yahudi yang menimbulkan 

fitnah dan kamu penuhi ajakan itu, berarti orang-orang Yahudi itu 
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berhasil membawamu kembali kafir, setelah kamu beriman. 

Sedangkan kekafiran itu akan menghancurkan masa depanmu, baik 

itu masa depan di dunia dan juga di akhirat. 

Maksud dari ayat ini ialah, jika orang-orang yang 

beragama Islam menerima dan bahkan mengikuti tiap-tiap ajakan 

yang datangnya dari orang-orang Yahudi dan juga Nasrani, berarti 

mereka berhasil mengembalikan kamu kepada kekafiran. Maka 

kamu sudah tergolong ke dalam bagian dari mereka yaitu 

kekafiran. Kekafiran itu sesuatu yang dapat menghancurkan masa 

depanmu. 

Asbab al-nuzul dari ayat ini ialah “pada suatu hari Zaid 

ibn Syas al-Yahudi, ialah seorang tokoh kafir yang hatinya dengki 

dengan umat Islam, menyaksikan sahabat Nabi Muhammad Saw 

yang bercakap-cakap dengan sangat akrab. Mereka itu terdiri dari 

suku Khazraj dan juga Aus, yang sebelumnya bukan beragama 

Islam kedua suku tersebut sering terlibat permusuhan. 

Melihat kedua suku tersebut yang terlihat rukun, hati Zaid 

terasa sakit, maka dia berkata: “Khazraj dan Aus sudah bersatu-

padu. Demi Allah jika mereka bersatu, maka kita tidak memperoleh 

peluang lagi”. Karena itu dia mengutus seseorang pemuda Yahudi 

untuk menghasut kedua kaum tersebut dengan mengingatkan 

mereka tentang pertempuran Bu‟ats yang terjadi antara suku 

Khazraj dan Aus. 

Akhirnya mereka termakan juga oleh hasutanYahudi 

tersebut, dan semangat jahiliyahnya kembali bangkit. Dan kedua 

suku tersebut kembali terlibat saling ejek, bahkan pada akhirnya 

mereka sepakat untuk berperang di suatu tempat di luar kota. 

Masing-masing dari kedua suku mengumpulkan pengikutnya. 

Berita rencana pertandingan antara Khazraj dan Aus 

sampai kepada Rasulullah Saw. Bersama dengan sahabat-sahabat 

Muhajirin, Rasulullah Saw segera mendatangi mereka untuk 

memberi nasihat. Setelah diberi nasihat, mereka menyadari 

kesalahan mereka yang telah terhasut oleh setan. Sambil menagis, 

mereka melemparkan pedangnya dan saling berpelukan dan saling 
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meminta maaf. Setelah kejadian itu mereka kembali bersama-sama 

Rasulullah Saw. Allah Swt telah mengahncurkan tipu daya Zaid ibn 

Syas. 

Kesimpulan dari ayat ini ialah bahwa Allah Swt 

memperingati kepada kaum mukmin untuk tidak sedikitpun 

terpengaruh oleh bangsa Yahudi dan juga Nasrani. Kemudian Allah 

Swt memerintahkan kepada setiap umat Islam untuk selalu 

bertakwa, mengingat, dan juga selalu mensyukuri nikmat-nikmat 

yang Allah Swt berikan. 

5. Surat ali-Imran ayat 149 

قَلِبُوا  ياَأيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِفْ تُطِيعُوا الَّذِينَ كَفَرُكا يػَرُدُّككُمْ عَلَى أَعْقَابِكُمْ فػَتػَنػْ
 (٩٥١ف:٩العمر)  خَاسِريِنَ 

Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati 

orang-orang yang kufur, niscaya mereka akan 

mengembalikan kamu ke belakang (murtad). Akibatnya, 

kamu akan kembali dalam keadaan merugi. 

  Menurut para mufassir, Jika kamu menaati mereka yang 

ingkar terhadap kenabian Nabi Muhammad Saw yaitu semua 

mereka yang kafir, seperti Abdullah ibn Ubay dan Abu Sufyan dan 

juga para pengikutnya, niscaya mereka mengembalikan kamu 

kepada kekafiran, lalu kamu nantinya akan menjadi orang yang 

merugi di dunia dan menderita kehinaan juga kerendahan, tidak 

memperoleh apa-apa yang telah dijanjikan oleh Allah bagi para 

mukmin yang benar. 

  Ayat ini menjelaskan bahwa dalam penafsiran Hasbi, 

ketika seorang muslim mengikuti atau menaati mereka, yaitu 

orang-orang kafir yang ingkar terhadap Nabi Muhammad Saw, 

maka seorang Muslim tersebut nantinya akan mereka kembalikan 

(murtad) ke agama sebelumnya, yaitu kafir. Lalu orang tersebut 

akan menjadi orang yang merugi dan menderita, baik di dunia dan 

juga di akhirat. Ayat ini juga memberikan gambaran berupa 

penderitaan dan juga kerugian bagi umat Islam yang mentaati 
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orang-orang kafir, kemudia ayat ini juga bertujuan agar umat Islam 

tidak boleh mentaati orang-orang kafir. 

  Asbab al-Nuzul dari ayat ini ialah, diriwayatkan 

tersebarnya berita bahwa Nabi Muhammad Saw mati terbunuh 

dalam perang Uhud, maka para orang-orang munafik berkata 

kepada kawannya: “siapa yang akan menjadi utusan kepada Ibn 

Ubay agar dia meminta keamanan kepada Abu Sufyan untuk kita?” 

Adapula yang berkata diantara mereka: “seandainya 

Muhammad itu benarlah seorang Nabi, pastilah ia tidak akan mati 

terbunuh. Kembalilah kamu kaum muslim kepada agamamu yang 

terdahulu. Dengarlah Abu Sufyan berkata, “kami mempunyai uzza 

(nama berhala) dan kamu tidak memilikinya. 

Ayat ini diturunkan sebagai peringatan untuk kaum 

muslim agar tidak mengikuti para kaum kafir dengan menjelaskan 

akibat-akibat yang jelak, baik di dunia dan juga di akhirat. Ayat ini 

juga ditujukan kepada mereka para mukmin yang mendengarkan 

ucapan para munafik yang maksudnya untuk memundurkan kaum 

mukmin untuk tidak taat kepada kebenaran. 

 

 

D. Analisa penulis 

Dari beberapa ayat al-Qur‟an yang penulis jadikan sampel 

sebagai bahan analisa, penulis melihat bahwa Hasbi ash-Shiddieqy 

tidak menjelaskan secara rinci mengenai murtad di dalam setiap 

ayat atau surah yang terdapat lafaz murtad. Hasbi menjelaskan 

makna murtad (keluar dari Islam) dengan penjelasan yang singkat, 

namun sedikit penjelasan yang lebih rinci dan luas Hasbi paparkan 

di dalam tafsirnya yaitu al-Nur pada surat al-Baqarah ayat 217. 

Pada surah al-Baqarah ayat 217 ini Hasbi menjelaskan 

makna murtad dengan sedikit lebih luas. Hasbi mengatakan bahwa 

orang-orang Islam yang melakukan perbuatan-perbuatan yang 

syirik seperti menyembah kepada selain Allah, menyembah pohon-

pohon besar kemudian menyembah benda-benda keramat juga 

tergolong ke dalam orang-orang yang keluar dari agama Islam 
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(murtad). Kemudian Hasbi mengatakan penyebab seseorang 

dikatakan murtad bukan hanya sekedar keluar dari agama Islam 

saja, namun seorang dapat dikatakan murtad yaitu ketika seseorang 

Muslim yang menghina Rasulullah Saw, menghina mushaf al-

Qur‟an kemudian mengingkari segala sesuatu yang datangnya dari 

agama serta mengolok-olok agama Islam dan lainnya. 

Sedangkan pada surah al-Baqarah ayat 109, Hasbi 

menjelaskan lafaz murtad disini tidak secara rinci. Hasbi 

menafsirkan lafaz murtad disini dengan seseorang yang keluar dari 

agama Islam. Bahwa ketika orang-orang Yahudi iri terhadap umat 

Islam dan ingin kembali mengkafirkan orang-orang tersebut untuk 

kembali memeluk agama sebelumnya yaitu mengeluarkan orang-

orang tersebut dari agama Islam. 

Di dalam surat al-Maidah ayat 54 ini, Hasbi tidak 

menjelaskan secara rinci mengenai makna murtad itu sendiri. Di 

dalam ayat ini Hasbi menjelaskan bahwa akan adanya orang-orang 

yang keluar dari agama Islam setelah seorang tersebut beriman. 

Kemudian menjelaskan adanya sutau kelompok yang akan menjaga 

agama Islam 

Begitu juga pada surah ali-Imran ayat 100, Hasbi 

menafsirkan lafaz murtad dengan penjelasan yang singkat. Hasbi 

mengatakan bahwa Allah SWT menyatakan ketika umat Islam 

mengikuuti ajakan orang-orang Yahudi yang pada akhirnya 

menimbulkan fitnah maka mereka sudah berhasil membawa kamu 

kepada kekafiran. Kemudian pada surah ali-Imran ayat 149 ini 

Hasbi menjelaskan untuk tidak mengikuti para kaum kafir, karena 

jika seseorang menaati orang-orang kafir maka seorang tersebut 

nantinya akan mereka kembalikan (murtad) kepada kekafiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan memaparkan 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari tulisan ini. Secara 

lebih khusus penulis dapat menarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Riddah secara bahasa yaitu kembalinya seorang Muslim yang 

sudah akil baligh dari agama Islam kepada kekafiran tanpa 

adanya paksaan dari sesiapapun. Sedangkan secara istilah 

murtad dimaknai dengan perbuatan seorang Muslim yang 

keluar dari agama Islam kepada kekafiran. 

2. Di dalam al-Qur‟an pengungkapan lafaz murtad tidaklah   

disebutkan secara langsung dengan menggunakan kata 

“murtad”. Namun di dalam al-Qur‟an, ada beberapa ayat di 

dalam beberapa surat yang memberi istilah murtad dengan 

orang-orang yang berpaling dari agama setelah beriman, 

berbalik kebelakang, kemudian juga dengan menggunakan 

istilah “kafir setelah beriman”. 

3.  Murtad berdasarkan tafsir al-Nur terbagi menjadi dua bentuk 

yaitu dalam bentuk perbuatan dan juga perkataan. Dalam 

bentuk perbuatan yaitu keluar dari    agama Islam dan memeluk 

agama lain, sedangkan dalam bentuk perkataan ialah  seorang 

Muslim yang mengingkari  segala sesuatu yang datangnya dari 

agama Islam, menyembah kepada selain Allah, seperti 

menyembah pohon-pohon besar, menyembah benda-benda 

keramat, mengolok-olok agama Islam, menghina Nabi 

Muhammad Saw serta menghina al-Qur‟an juga tergolong  

kedalam murtad. 
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B. Saran 

Al-Qur‟an dijadikan sebagai  normatif cukup menarik 

untuk terus dikaji dan di dalami. Maka setelah melalui proses 

penelitian seputar penafsiran ayat-ayat tentang murtad menurut 

tafsir al-Nur yang menjadi fokus kajian penelitian ini, dapatlah 

kiranya penulis memberikan beberapa saran sebagai tindak lanjut 

dari kajian tema ini untuk kedepannya, yaitu: 

1. Dalam memahami nash al-Qur‟an hendaknya tidak hanya 

dipahami secara tekstual saja, tetapi juga dengan menggali isi 

teks lebih dalam, dengan harapan nantinya akan muncul 

penafsiran-penafsiran baru yang lebih cemerlang. 

2. Penelitian ini masih terbatas dengan hanya menggunakan satu 

kitab tafsir, maka terbuka untuk para peneliti selanjutnya 

dengan meneliti secara konteks lapangan atau juga dengan 

metode muqarran yaitu membandingkan antara dua kitab tafsir 

sehingga diperoleh perspektif yang lebih mendalam lagi 

mengenai murtad. 

Akhirnya penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa 

kajian tentang penafsiran ayat-ayat tentang murtad dalam al-Qur‟an 

yang penulis fokuskan pada tafsir al-Nur karya Hasbi ash-

Shiddieqy ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak lagi 

hal yang perlu dikaji lebih dalam dan tajam mengenai ayat-ayat 

murtad dalam berbagai perspektif. Daripada itu, penulis berharap 

semoga kajian ini menjadi kontribusi untuk kajian-kajian tentang 

murtad, kemudian sebagai pelengkap dari kajian-kajian yang 

terdahulu. 
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